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PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yesus Firman yang Hidup, berkat pertolongan-Nya bahan kotbah Sumber Air Hidup  (SAH) Sinode GKSBS semester Genap  tahun 2018 dapat hadir kembali menyapa  jemaat GKSBS. Bahan kotbah semester genap ini sebagian besar perikop diambilkan dari bacaan leksionari walaupun hanya satu yang dijadikan materi kotbah setiap Minggunya, dengan alasan untuk penggalian teks Alkitab yang lebih mendalam serta menghindari eisegese (penyimpangan tafsir teks Alkitab)

Bahan kotbah semester genap tahun 2018 dibuat dalam bentuk kotbah jadi. Walaupun sudah dalam bentuk kotbah jadi bukan berarti  bahan kotbah ini sudah matang atau sempurna. Akan menjadi baik bila bahan kotbah ini diolah kembali disesuaikan dengan kontek masing-masing jemaat.  Untuk itu persiapan bersama tentu sangat diperlukan dalan rangka untuk mematangkan materi  kotbah yang ada. Selain itu kotbah akan menjadi lebih baik bila bahan yang akan dikotbahkan adalah hasil karya sendiri, walaupun mengunakan refrensi bahan yang ada, sehingga dalam penyampaian kotbah akan lebih menikmati dan menguasai karena menggunakan bahasanya sendiri.

Kami juga mengucapkan banyak terima kasih kepada para penulis yang telah mempersembahkan karyanya, yaitu Pdt.Bambang Nugroho Hadi (BNH), Pdt.Joko Nawanto (JN), Pdt.Heri Surawan (HS). Pdt.Prasetyanto Aji (PA), Pdt.Alfred GT dan Pdt.Em. Slamet Raharjo. 

Akhir kata, kiranya Bahan Kotbah ini menjadi berkat bukan hanya untuk anggota jemaat se sinode GKSBS, melainkan juga bagi banyak orang untuk kemuliaan Tuhan. Selamat berkotbah, Tuhan memberkati.

Metro,  30 Juni  2018
         

Pdt. A.T Haryanto, S.Pd, M. Div.
Sekretaris MPS GKSBS 
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KHOTBAH,  05 AGUSTUS 2018
MINGGU BIASA X 		WARNA LITURGI HIJAU
Bacaan Leksionari: Kel 16: 2-4, 9-15. Mzm 78:23-29.  Ef 4:1-16. Yoh 6:24-35
Bacaan Kotbah: Keluaran 16:2-4,9-15


ALLAH MENDENGAR, MENDEKATLAH KEPADA-NYA


Jemaat yang dikasihi Tuhan,
Pernahkah kita bersungut-sungut atau mendengar orang menggerutu? Tentu kita semua pernah bersungut-sungut atau mendengar orang menggerutu. Seorang buruh menggerutu kepada pimpinannya karena gaji tidak sesuai dengan pekerjaanya, seorang suami menggerutu karena uang belanja yang diberikan kepada istrinya selalu habis dalam waktu yang singkat, anggota jemaat menggerutu karena kotbah pendetanya terlalu lama dan berputar-putar membosankan, seorang pasien bersungut-sungut karena fasilitas yang diberikan kurang memadai, seorang majelis menggerutu karena ada seorang jemaat yang bisanya hanya mengkritik saja dan sulit memberi apresiasi dan motivasi. Mengapa seseorang bersungut-sungut? Bersungut-sungut biasanya terjadi ketika seseorang merasa tidak puas dengan situasi yang dialaminya, atau apa yang menjadi harapannya tidak sesuai dengan keinginan hatinya. 
Dalam Alkitab, kita juga bisa mengetahui sejarah bangsa Israel sebagai umat Allah yang dalam perjalanan dari Mesir menuju ke tanah Kanaan adalah bangsa yang suka menggerutu atau bersungut-sungut.  Bacaan kita saat ini juga menjelaskan tentang bangsa Israel yang menggerutu / bersungut-sungut.

Jemaat yang dikasihi Tuhan,
Setelah bangsa Israel berangkat dari Elim dan tiba di padang gurun Sin, yang terletak di antara Elim dan gunung Sinai. Di padang gurun itu seluruh bangsa Israel bersungut-sungut  dan menyalahkan Musa dan Harun. Mengapa mereka bersungut-sungut? Apa yang mereka keluhkan? Yaa, mereka mengeluh karena mereka mulai kehabisan makanan, mereka mengeluh karena mereka mulai khawatir akan hari esok tidak ada makanan lagi. Mereka menjadi pesimis, apa yang menjadi harapan mereka akan masa depan yang baik ternyata tidak terwujud. Dalam situasi khawatir akan persediaan makanan yang habis, pikiran mereka menerawang ke belakang, membandingkan kehidupannya ketika masih berada di Mesir. Walaupun hidup sebagai budak, tetapi dalam hal makanan di Mesir bangsa Israel merasa selalu tercukupi kebutuhannya, sehingga dalam benak pikiran mereka lebih baik mati di Mesir dalam keadaan kenyang dari pada mati di padang gurun karena kelaparan. Mereka menuduh Musa sebagai penyebab semuanya ini. Hal ini ditegaskan dalam ayat 3, "Ah, kalau kami mati tadinya di tanah Mesir oleh tangan TUHAN ketika kami duduk menghadapi kuali berisi daging dan makan roti sampai kenyang! Sebab kamu membawa kami keluar ke padang gurun ini untuk membunuh seluruh jemaah ini dengan kelaparan." Dari keluhan ini, kita bisa memahami bahwa bangsa Israel belum mengenal Tuhan secara baik. Walaupun Tuhan Allah telah banyak melakukan mujizat di hadapan mereka, tetapi bangsa Israel masih belum percaya dan belum yakin bahwa Tuhan yang membebaskan mereka dari tanah perbudakan di Mesir adalah Allah pencipta dunia yang mampu memelihara hidup mereka.

Jemaat yang dikasihi Tuhan, 
Apakah yang dilakukan oleh Allah ketika mendengar bangsa Israel bersungut-sungut dan menyalahkan Musa? Tentu  Allah mengetahui pergumulan yang dialami oleh bangsa Israel, Allah mendengar sungut-sungut bangsa itu, sehingga Allah berfirman kepada Musa, bahwa Allah akan menurunkan hujan roti dari langit untuk orang Israel. Dan bangsa itu akan keluar dan memungut setiap hari sebanyak yang dibutuhkan untuk sehari. Allah memberikan roti dan perintah untuk mengambil sesuai kebutuhan dalam sehari sebenarnya ingin menguji, apakah bangsa Israel hidup menurut hukum Allah atau tidak. Dan Allahpun menjamin mereka bahwa pada hari keenam ketika mereka memasak yang dibawa mereka pulang, maka yang dibawanya itu akan menjadi dua kali lipat banyaknya dari apa yang dipungut mereka sehari-hari. Hal ini dilakukan Allah, mengingat hari ketujuh adalah hari sabat dan  Tuhan tidak menyediakan makanan, tetapi sudah disediakan Tuhan pada hari keenam.

Jemaat yang mengasihi Tuhan,
Setelah Tuhan Allah berfirman kepada Musa, kemudian Musa dan Harun berbicara kepada seluruh orang Israel bahwa pada petang itu mereka akan mengetahui Tuhanlah yang telah membawa mereka keluar dari tanah Mesir. Kemudian esok harinya mereka akan melihat kemuliaan Tuhan, karena Tuhan telah mendengar sungut-sungut bangsa Israel. Di sini Musa ingin menjelaskan kepada bangsa Israel bahwa Tuhanlah yang sebenarnya mengeluarkan mereka dari Mesir, bukan Musa. Dengan demikian bangsa Israel salah bila bersungut-sungut kepada Musa dan Harun. Kemudian Musa menegaskan kembali kepada Bangsa Israel, bila memang TUHAN yang memberi  makan daging pada waktu petang dan makan roti sampai kenyang pada waktu pagi kepada bangsa Israel, karena Tuhanlah yang telah mendengar sungut-sungut mereka. Di sini Musa ingin menjelaskan kepada bangsa Israel bahwa Tuhanlah yang bertindak dan Tuhan yang bertanggungjawab, Musa dan Harun bukanlah siapa-siapa yang mampu menyediakan kebutuhan mereka, melainkan Tuhan sendiri. Karena Musa hanya sebagai alat Tuhan saja, maka ketika bangsa Israel bersungut-sungut kepada Musa, sebenarnya mereka telah bersungut-sungut kepada Tuhan.

Jemaat yang dikasihi Tuhan,
Kemudian Musa berkata kepada Harun supaya Harun mengajak segenap jemaat Israel untuk mendekat kepada Tuhan, karena Tuhan telah mendengar sungut-sungutnya bangsa Israel. Pada saat Harun berbicara kepada segenap jemaah Israel, mereka memalingkan mukanya ke arah padang gurun, karena di sana  TUHAN menampakan kemuliaanNya dalam awan.

Setelah itu, Tuhan berfirman kepada Musa bahwa Tuhan telah mendengar sungut-sungut orang Israel, karena itu Musa diperintah oleh Tuhan untuk mengatakan kepada bangsa Israel bahwa pada waktu senja bangsa Israel akan makan daging dan pada waktu pagi mereka akan kenyang makan roti. Dengan demikian bangsa Israel akan akan mengetahui, bahwa  Tuhanlah, Allah mereka, Allah yang mendengar sungut-sungut bangsa Israel adalah Allah yang berkuasa. Dan apa yang difirmankan Tuhan kepada Musa memang terjadi. Hal ini nampak, ketika pada waktu  petang datanglah berduyun-duyun burung puyuh yang menutupi perkemahan bangsa Israel dan pada waktu pagi terletaklah embun di sekeliling perkemahan mereka. Ketika embun itu telah menguap, tampaklah pada permukaan padang gurun sesuatu yang halus, sesuatu yang seperti sisik, halus seperti embun beku di bumi. Ketika orang Israel melihatnya, mereka berkata seorang kepada yang lain: "Apakah ini?" karena mereka tidak tahu apa itu. Tetapi Musa menjelaskan kepada bangsa Israel: "Inilah roti yang diberikan TUHAN kepadamu menjadi makananmu. Dari sini kita bisa mengetahui bahwa Allah mau mendengar sungut-sungut bangsa Israel, merespon apa yang menjadi keluhan bangsa Israel, Allah sang pembebas tetap bertanggungjawab  memelihara mereka melalui makanan yang dikirim-Nya dari langit. Semua itu dilakukan dalam rangka supaya bangsa Israel mengetahui dan mengenal siapakah Tuhan Allah yang memanggil mereka, sehingga mereka mau mendekat kepada Allah.  

Jemaat yang mengasihi Tuhan,
Melalui Firman Tuhan pada saat ini, apa yang dapat kita pelajari untuk kehidupan kita ? 
1. Umat Israel menggurutu kepada Musa dan Harun yakni pemimpin yang telah dipilih Tuhan. Tuhan menjawab gerutunya Israel karena ada pembelaan kepada orang yang dipilihNya. Di sini Allah membela Musa dan Harun
2. Meskipun menggerutu itu sebuah tindakan kekanak-kanakan, Ia tetap memahami apa yang dibutuhkan oleh umat Israel dan bertindak memberikan apa yang diperlukan umatNya. Mengapa? Supaya umat mengenal Allah  melalui karya-Nya. Dalam hidup kitapun Allah juga memahami yang kita butuhkan, tak perlu kita menggerutu. Untuk itu mendekatlah kepada Allah. 
3. Apa yang terjadi pada umat Israel bisa juga terjadi di dalam kehidupan umat Tuhan pada saat ini. Pada saat umat mengalami pergumulan berat, kita cenderung  menyalahkan pihak lain, menyalahkan situasi atau keadaan. Hal ini tidak akan menyelesaikan masalah, melainkan menambah masalah. Janganlah demikian. 
4. Selalu mengimani bahwa Allah adalah Allah yang bertanggung jawab. Ketika Allah memanggil tentu Allah tidak membiarkan anak-anakNya berjalan sendiri, tidak membiarkan anak-anakNya mengalami pergumulan sendiri, tetapi Allah selalu mendengar dan menolongnya.
Melalui Firman Tuhan pada saat ini, marilah  kita semakin dekat kepada Allah dalam segala hal yang kita alami; teruslah percaya kepada-Nya, karena Allah mendengar dan sanggup memberikan pertolongan. Tuhan memberkati. Amin. ( JN )




LITURGI 
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KHOTBAH HUT GKSBS, 06 AGUSTUS 2018
MINGGU BIASA       		  WARNA LITURGI HIJAU
Bacaan Khotbah: Kisah Para Rasul 18:24-28


BERIKANLAH TALENTAMU
Hari ini merupakan hari yang sangat istimewa bagi GKSBS karena telah memasuki usianya yang ke-31 oleh karena itu sangatlah layak kalau hari ini kita semua berkumpul untuk merayakan pemeliharaan Allah di dalam kehidupan kita semua sebagai warga dan lembaga GKSBS.Kita selayaknya menghaturkan puji syukur atas karya Tuhan yang besar karena telah menghantar kita sampai hari ini. Menjadi penting bagi kita sekalian untuk menyadari bahwa keberadaan kita selaku GKSBS hingga hari ini tentu tidak terlepas dari peran berbagai pihak.
Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan…..
Peran Tuhan dan keterlibatan semua pihak dalam pembentukan dan perjalanan GKSBS hingga hari ini akan kita renungkan dalam terang Tema “Berikanlah Talentamu”. 
Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan…..
Peran Roh Kudus antara lain memakai banyak orang untuk memberitakan Injil Kristus, entah dari manapun asal mereka. Sebagaimana cerita Firman Tuhan hari ini, Apolos (seorang Aleksandria) yang sudah hidup di Jalan Tuhan, dan sangat mahir hal-hal tentang Kitab Suci. Tuhan juga menyiapkan orang-orang tertentu dengan sebuah tugas dan peran dari pribadi atau kelompok umat. Seperti halnya suami-isteri (Akwila-Priskila), jemaat Efesus dan jemaat Akhaya adalah semua yang termasuk dalam relasi tersebut. Pertanyaannya, bagaimana ini bisa terjadi?Mari bersama kita cermati peran masing-masing pihak ini.
Pertama, Roh Kudus memakai Apolos
Efesus merupakan kota strategi untuk pemberitaan Injil. Efesus disebut kota yang strategis oleh karena merupakan kota pelabuhan besar, pusat dagang dan kehidupan agama di Asia Kecil (kini Turki). Di situ Paulus pernah mengajar di ruang kuliah Tiranus (Kis. 19:8).Namun di situ juga dikenal banyak tukang sihir dan kuil Artemis tempat pemujaan dewi orang Efesus, (Kis. 19:28). Aleksandria sebagai kota asal Apolos juga merupakan kota pelabuhan penting zaman Romawi-Yunani. Keadaan budaya masyarakat kedua kota tersebut agak mirip. 
Melihat kota Efesus yang kompleks tersebut diperlukan sumber daya yang sesuai dengan konteks penduduknya.Maka dalam hal inilah sosok Apolos sangat tepat hadir dalam konteks tersebut. Sebagaimana yang disaksikan dalam bacaan kita, Apolos memiliki sejumlah kecerdasan yang bermanfaat dalam melakukan tugas pemberitaan Injil, ia fasih, mahir, teliti dan bersemangat dalam pengajaran soal-soal Kitab Suci (ay24-25). Apolos juga bersedia belajar dari Priskila dan Akwila demi tugas yang harus dilaksanakan. Dan yang penting juga adalah karena Apolos memiliki kegigihan yang kuat untuk tetap memberitakan, bahwa Yesus adalah Mesias (ay28). Semua ini hanya mungkin terjadi oleh pekerjaan Roh Kudus, sebagaimana kesaksian-kesaksian dalam kitab Kisah Para Rasul.
Kedua, Akwila dan Priskila
Akwila dan Priskila adalah pasangan suami-isteri yang merupakan teman sekerja Paulus yang penuh pengorbanan (Roma 16:3-4).Selain turut memberitakan Injil, mereka juga bekerja sebagai pengusaha tenda, seperti Paulus yang juga adalah tukang tenda. Di sini mereka membantu dan melengkapi Apolos untuk pekerjaan pemberitaan seterusnya. Mereka melengkapi Apolos dalam hal pengajaran (ay26). Pengajaran ini sesungghnya dilakukan secara teliti dan berlangsung di rumah Akwila dan Priskila.Mereka menyediakan rumah tinggal mereka sebagai tempat belajar.
Ketiga, Dari komunitas Efesus ke Akhaya
Pemberitaan Injil yang berlangsung secara dinamis dari satu tempat ke tempat yang lain tidaklah mudah. Kesulitan demi kesulitan ditemui pada waktu Injil diberitakan baik kepada perorangan maupun kepada komunitas. Meski demikian ada juga umat Tuhan baik secara pribadi maupun secara keseluruhan bekerjasama dan memberi dukungan bagi pelaksanaan pemberitaan Injil yang dilaksanakan Apolos. Kita dapat melihat kerjasama Akwila-Priskila (pasangan suami-isteri) dengan Apolos yang begitu sangat baik. Demikian juga dukungan jemaat Efesus terhadap Apolos yang ditunjukkan dengan cara mengirim surat kepada jemaat Akhaya untuk membantu Apolos. Dampak dari saling mendukung dan kerjasama akan menambah motivasi orang dalam melakukan karyanya. Apolos dengan semua talentanya telah menjadi berkat bagi jemaat di daerah Akhaya (ay 27).
Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan,
Bagaimana perkembangan Injil dan dampaknya dalam kehidupan umat Tuhan dan masyarakat kita? Apakah kita ibarat orang-orang dalam perlombaan lari maraton yang baru melejit dari garis start? Gerak kaki dengan lengan menunjukkan tenaga yang masih tersedia penuh.Motivasi yang dipunyai sangat kuat. Garis finish yang menjadi sasaran tergambar dengan begitu sangat jelas di dalam kepala kita. Tetapi hal seperti itu mungkin hanya merupakan bagian gambaran keberadaan jemaat Kristen perdana dan para rasulnya.
Ataukah kemudian kita ibarat orang-orang yang sudah melenggang di pertengahan jalan, padahal garis finish belum terlihat oleh mata. Tenaga kita sudah banyak terkuras, kalau tidak mau dikatakan loyo.Semangat untuk menang telah kendur. Mencapai garis finishbukan lagi “to be number one” (menjadi nomor satu), karena saingannya memang sudah berlari jauh di depan kita. Pokoknya yaaa…sampai garis finish sajalah. Apakah begitu?Mungkin ya, tetapi mungkin juga tidak.Tergantung dari sudut pandang mana kita melihatnya.
Saudarak-saudariku…….Bila kita merenungkan lebih dalam bacaan Alkitab dan menghubungkannya dengan kenyataan hidup ini, kita dapat merefleksikan beberapa hal, antara lain:
1. Dalam dunia yang semakin kompleks kita memerlukan sumber daya manusia yang mempunyai kecerdasan yang dibutuhkan sesuai dengan bidang dan zamannya. Apolos yang fasih, mahir, teliti dan bersemangat hanyalah merupakan salah satu sumber daya yang digunakan oleh Tuhan. Ia mempunyai kecerdasan berkomunikasi yang tentunya sangat diperlukan dalam menyampaikan pesan-pesan Injil. Kecerdasan dan kecakapan berkomunikasi seperti ini tetap dan terus diperlukan dizaman modern sekalipun. Konflik dan sengketa banyak kali mencuat dan acap kali itu terjadi karena kita kurang cerdas berkomunikasi. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penyampaian pesan menjadi diperkaya dan dipermudah dengan berbagai media sosial (facebook, WA, SMS, Twitter dll), TV, majalah, suratkabar dan lainnya. Tentu masih banyak kecerdasan lain yang kita perlukan dalam pelaksanaan penggilan dan pengutusan kita. Maka yang paling penting adalah bagaimana kita dapat menggunakannya secara efektif dan bijaksana.
Tetapi ada hal yang menarik lagi dalam diri Apolos. Ia yang sangat pandai dalam kitab suci, tetapi dengan rendah hati masih mau belajar lagi dari orang lain. Ia belajar dari Akhwila dan Priskila. Ini pelajaran baik bagi orang pintar atau berpengalaman dan yang terus mau menjadi berkat bagi orang lain. Agar semakin menyadarkan, bahwa banyak yang tidak atau belum kita ketahui. Apalagi kehidupan ini terus bertumbuh dan berkembang. Maka patut bagi kita untuk berterima kasih kepada Tuhan, karena hari ini kita masih bisa belajar dan meningkatkan kapasitas diri kita masing-masing.
2. Roh Allah memakai orang-orang dalam suatu sistem relasi pemberitaan Injil. Selain Paulus ada Apolos. Selain pribadi Apolos ada Akwila dan Priskila. Akwila dan Priskila adalah sepasang suami isteri yang kompak dalam pelayanan. Selain suami-isteri pembuat tenda ini ada juga jemaat Efesus. Selain jemaat Efesus ada jemaat Akhaya. Masing-masing orang atau kelompok umat itu mempunyai tugas dan perannya.Arus pemberitaan Injil dalam relasi tersebut berjalan baik. Dengan keterhubungan satu dengan yang lain, kegiatan-kegiatan dapat tersebar, berkelanjutan, dan terhubungkan satu dengan yang lain, seperti saluran air yang mengalir lancar.
3. Hal yang menarik perhatian dalam relasi pemberitaan Injil itu adalah adanya dukungan dan kerjasama yang baik dari banyak orang, keluarga dan jemaat. Dalam melaksanakan tugas pekerjaan pelayanan gereja sikap tersebut tetap relevan hingga sekarang ini. Di belakang semua karya besar pasti berjejer nama dari banyak orang yang menyokong karya tersebut, betapa pun kecil dan sederhana dukungan yang diberikan. Orang-orang besar yang mendapatkan sejumlah penghargaan sering mengungkapkan terima kasih mereka, karena prestasi itu terjadi oleh dukungan dari banyak orang yang ada di sekitarnya. Pada dasarnya tidak ada pekerjaan yang besar dan berhasil, yang hanya dikerjakan seorang diri. Apalagi dalam pekerjaan pelayanan jemaat. Banyak faktor tak terbilang yang menyokong terjadinya pekerjaan tersebut. Karena itu dalam pekerjaan pelayanan gereja jangan ada yang terpancing dengan godaan pujian “itu berhasil karena aku atau si dia”. Bila ditelaah lagi lebih mandalam, dukungan dan kerjasama itu dilakukan dengan kesungguhan dan keramahan Akwila dan Priskila yang mau mengundang Apolos belajar di rumah mereka. Hal ini dilakukan dengan misi yang jelas yakni supaya Injil Kristus disebarkan dan nama Tuhan dimuliakan.
4. Dalam melaksanakan tugas pemberitaan perlu kegigihan. Banyak gagasan yang kandas di tengah jalan bukan karena gagasan itu tidak bagus, tetapi karena kita tidak secara konsisten melakukannya. Tetesan air secara berulang dan terus menerus pasti sanggup melubangi batu yang keras. Memberitakan karya Allah secara terus menerus dengan tidak jemu-jemu merupakan suatu keharusan. Hal itu bukan hanya menuntut daya tahan kita, tetapi juga kuasa firman Allah dan hikmat dari Roh Allah.

Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan,
Seberapa jauh kita sudah menggunakan semua kecerdasan, kerjasama dan kegigihan kita untuk menjadi pribadi yang bermakna bagi perluasan karya Allah dalam kehidupan kita ini? Roh Kuduslah yang menyatukan kita agar lebih efektif dan berirama.
GKSBS kini memasuki usianya yang ke-31. Kita patut bersyukur kepada Tuhan Sang Pemilik gereja atas kasih-Nya yang besar hingga kini. Keberadaan GKSBS hingga hari ini bukan atas kerja keras satu orang atau satu kelompok saja. Bukan juga atas kecerdasan, kemahiran dan ketelatenan orang-orang hebat saja. Tetapi sesungguhnya ada kerjasama yang saling terkait. Ada orang-orang sederhana yang berkontribusi banyak bagi besarnya GKSBS hari ini, dengan talenta dan kemampuan di bidangnya masing-masing.
Setiap generasi telah memberikan talentanya yang terbaik pada zamannya, sehingga GKSBS menjadi Sinode terbesar di Sumatera Bagian Selatan saat ini. Perjuangan kita belum sampai garis finish. Kita tak boleh berpuas diri. Ada peran yang harus kita kerjakan atau kita mainkan di masa kini dan masa yang akan datang. Jangan pernah lelah.Jangan merasa sendirian. Janganlah pula bekerja sendiri, seolah tidak butuh orang lain.Mari kita kerja sama saling mendukung demi keberlanjtan dan kemajuan bersama GKSBS kita.
Selamat ulang tahun GKSBS.Roh Kudus yang memampukan kita.Tuhan Kepala Gereja kiranya selalu dipermuliakan.Amin. (ARGT)

Nats Pembimbing		: Mazmur 108:1-6
Berita Anugerah		: Yohanes 3:16
Nats Persembahan	: Kisah Para Rasul 2:44-47
1. Mars GKSBS
2. PKJ	27:1-6
3. PKJ	15
4. Hymne GKSBS/ PKJ 221:1-2
5. PKJ	264:1 dst
6. PKJ	287 (3kali)

Catatan: 
Bila memungkinkan disediakan Liturgi Khusus di jemaat masing-masing dan mengadakan jamuan kasih atau aksi lain yang disepakati.
[bookmark: _GoBack]


KHOTBAH,  26 AGUSTUS 2018
MINGGU BIASA XIII		WARNA LITURGI HIJAU
Bacaan Leksionari: Yos 24: 1-2, 14-18. Mzm 34:15-22. Efesus 6:10-20. Yoh. 6:56-69
Bacaan Kotbah: Efesus 6:10-20

KUAT DI DALAM TUHAN DAN MEMPERGUNAKAN SELURUH PERLENGKAPAN SENJATA ALLAH

Saudara-saudariku di dalam Tuhan Yesus Kristus,
Di dunia kemiliteran zaman sekarang dikenal berbagai jenis senjata. Secara prinsip ada dua jenis senjata yakni senjata untuk bertahan dari serangan musuh dan senjata untuk menyerang pihak musuh. Dalam rangka bertahan, ada senjata penembak/ penghancur rudal untuk melindungi diri, radar untuk mendeteksi pesawat dan senjata musuh yang dilontarkan dari jauh. Senjata serang bermacam-macam bentuk dan jenisnya dari pistol, senapan, bom, rudal, ranjau, tank baja, mortir, dsb.
Senjata perang pada masa silam tidak secanggih persenjataan pada masa kini. Zaman dulu daya bunuh dan daya tangkalnya jauh lebih sederhana. Pedang, panah, tombak, lembing, pisau dan gada merupakan senjata tempo dulu. Sementara baju zirah, ketopong dan perisai merupakan senjata penangkal dari serangan senjata musuh.  Senjata peperangan ini menginspirasi rasul Paulus dan dijadikan metafor/gambaran dalam mengajarkan pentingnya kesiapsiagaan murid Kristus dalam kehidupan yang penuh tantangan dan pencobaan. Mau menang dalam pergumulan hidup? Pengikut Kristus harus mempergunakan seluruh perlengkapan senjata Allah. Sebenarnya, Allah sudah memberikan segala perlengkapan senjata kepada setiap murid Kristus dan murid Kristus tinggal mengenakan perlengkapan senjata itu demi mendapatkan kemenangan.     
Apakah jika sudah mempergunakan seluruh perlengkapan senjata Allah maka dijamin kemenangan diraih oleh murid-murid Kristus? Ternyata tidak. Dalam ayat 10 Paulus menasehati untuk terlebih dahulu kuat di dalam Tuhan, di dalam kekuatan kuasaNya. Bagaikan satu paket, dua hal ini harus berjalan seiring. Dilakukan bersamaan. Ada dua langkah menuju hidup berkemenangan. Mari kita meneliti dua langkah tersebut. 
Kuat di dalam Tuhan adalah langkah pertama menuju kemenangan. Kuat di dalam Tuhan artinya tidak bertumpu kepada kekuatan diri sendiri. Kita mahluk yang terbatas. Sekuat-kuatnya kita, lebih kuat problematika kehidupan yang datang silih berganti, persoalan yang datang dan pergi kepada kita. Pergumulan hidup itu sangat banyak jumlah dan ragamnya. Apalagi kita tidak selalu memiliki kapasitas dan sumber daya yang cukup untuk selalu menang atas segala persoalan kehidupan. Kuat di dalam Tuhan berarti kita mengandalkan Tuhan. Kita menyadap kekuatan kuasaNya, menerima dan mempergunakan kekuatan, hikmat, arahan, pimpinan dan petunjuk arah yang Tuhan berikan. Dalam hal ini menjadi mustahil jika kita tidak dalam hubungan karib denganNya. Karib dengan Allah memungkinkan kita menerima kekuatan itu. Kita juga akan menerima penyembuhan atas luka luka yang kita dapatkan di medan peperangan, serta mendapatkan kembali kepercayaan diri dan pemulihan semangat.  Hendaklah kita kuat di dalam Tuhan. Hendaklah kita bertumpu pada kekuatan kuasaNya setiap hari. Inilah langkah pertama. 
Langkah kedua memperoleh kehidupan yang berkemenangan adalah dengan mempergunakan seluruh perlengkapan senjata Allah. Paulus mengingatkan bahwa iblis penuh tipu muslihat. “Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu dapat bertahan melawan tipu muslihat iblis” (ay.11). Lho kog iblis disebut-sebut? Menurut Rasul Paulus, musuh pengikut Kristus bukanlah sesama manusia. Musuh orang Kristen adalah iblis dengan berbagai tipu muslihatnya.   Berbagai faham buruk yang merusak diilhami oleh iblis. Contohnya: hedonisme (memuja kenikmatan duniawi), pemiskinan terstruktur, kemalasan, ketidakadilan, pornografi, pementingan diri sendiri, keserakahan, perpecahan, klenik, kegeraman, kemarahan, pertikaian, fitnah, dsb (Ef 4: 28, Ef 4:31, Ef 5:4-5). Oleh karenanya, Rasul Paulus mengingatkan, “karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan daging, tetapi melawan pemerintah-pemerintah, melawan penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu dunia yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara.” (Ef. 6:12).
Musuh pengikut Kristus bukanlah manusia yang jahat. Tetapi si jahat yakni iblis dan pengaruh-pengaruhnya. Inilah sebabnya begitu penting menyatakan perang terhadap iblis. Sebagian orang kristen tidak menyadari tipu muslihat iblis dan akhirnya kalah dalam perjuangan mewujudkan kehidupan yang berpengharapan dan berkemenangan. Padahal kehidupan berkemenangan bisa dialami oleh setiap murid Kristus. “Sebab itu ambillah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu dapat mengadakan perlawanan pada hari yang jahat itu dan tetap berdiri, sesudah kamu menyelesaikan segala sesuatu.” (Ef 6: 13) Maka begitu penting untuk mengalahkan tipu daya si iblis dan mengalami kehidupan berkemenangan di dalam kekuatan Tuhan, di dalam kekuatan kuasaNya.
Pertanyaan mendasar tentang mewujudkan suatu masyarakat berkemenangan adalah bagaimana caranya? Paulus hanya menunjukkan kehidupan berkemenangan secara personal/ pribadi seorang Kristen. Paulus tidak menceritakan bagaimana mewujudkan masyarakat yang berkemenangan sebagaimana dicita-citakan GKSBS. Gereja bukan hanya harus bermartabat tapi juga membangun masyarakat berpengharapan di bumi Sumbagsel tercinta. Sepertinya tak ada cara efektif lainnya selain bergandengan tangan dengan semua pihak untuk bersinergi mewujudkan spiritualitas kedamaian di rumah bersama bernama Sumbagsel ini. Segala faham dan unsur jahat  harus diperangi oleh semua orang yang berniat  baik demi masyarakat  Sumbagsel yang berkemenangan. Bagi pengikut Kristus, tetaplah meneladan kepada Kristus dan kuatlah di dalam Tuhan. Bangunlah pengharapan dan gunakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah dengan cara berikatpinggangkan kebenaran, berbajuzirahkan keadilan. Beritakanlah Injil damai sejahtera, tetaplah beriman teguh, memperkatakan Firman Tuhan serta bertekun dalam doa.  Itulah perisai dan senjata dari Allah agar menang di dalam pergumulan hidup. Dalam konteks hidup bersama dengan yang lain, pengikut Kristus mengupayakan untuk  mengajak sebanyak mungkin orang mengalami damai sejahtera dan menciptakannya.  
Sudah bukan jamannya lagi baper (terbawa perasaan) saat hati disakiti orang lain, bukan lagi waktunya membenci pemfitnah, bukan lagi saatnya geregetan mendengar kalimat negatif dari sesama. Iblis ada dibalik semua hal negatif itu. Kita bisa memilih cara menanggapinya dengan kekuatan dari Tuhan. Paulus katakan bahwa iblis melakukan tipu muslihat. Melawan segala yang negatif adalah dengan secara aktif membiasakan berpikir positif, berkata-kata positif dan bertindak positif setiap hari. Membangun masyarakat  penuh kedamaian merupakan pekerjaan jangka panjang yang memerlukan sinergi (penyatuan kekuatan) dengan sebanyak mungkin pihak. Maka berjejaringlah dengan siapa saja yang bercita-cita mewujudkan masyarakat yang adil di mana damai sejahtera mewujud. Amin.  (BNH)
Nas Pembimbing 	: Matius 10:32-33
Berita Anugerah 	: Yohanes 3:16
Persembahan 	: Amsal 11:24-26
Nyanyian : 
1. KJ 289		:1-4
2. KJ 64		:1,2,7
3. PKJ 2
4. PKJ 23  		:2X
5. PKJ 146		:1-3
6. KJ 426		:1,4

KHOTBAH MINGGU, 02 September 2018
MINGGU BIASA XIV  	      WARNA LITURGIS: HIJAU
Bacaan Leksionari:  Ul. 4:1-2, 6-9; Mzm. 15; Yak. 1:17-27; Mark. 7:1-8, 14-23
Bahan Bacaan:    Ulangan 4:1-2, 6-9


KETETAPAN DAN HUKUM-MU MENYEGARKAN JIWA

Jemaat yang dikasihi Tuhan,
Kita semua tentu sudah tidak merasa asing lagi dengan aturan dan hukum yang biasanya berisi perintah dan larangan. Hukum berfungsi untuk mengatur kehidupan bersama agar hubungan dan komunikasi yang dibangun dapat berjalan dengan baik, tertib dan lancar. Sebab itu dalam setiap lini kehidupan bersama umat manusia selalu membutuhkan adanya peraturan dan hukum yang disepakati, ditetapkan untuk menjaga agar keberlangsungan kehidupan bersama tersebut berjalan baik dalam keluarga,gereja, lembaga maupun dalam bermasyarakat. 

Jemaat yang dikasihi Tuhan,
Firman Tuhan sebagai dasar perenungan kita dalam kotbah pada Minggu ini berisi nasehat atau pengajaran Musa kepada bangsa Israel. Lembaga Alkitab Indonesia (LAI) membuat judul perikop ini “Musa menasehati bangsa itu untuk memelihara hukum Allah. Ayat bacaan kita ini dimulai dengan perkataan Musa: “maka sekarang….”. Ini menunjukkan tindakan atau sikap yang harus diambil pada saat ini – sekarang juga - terhadap hal-hal yang baru disampaikan oleh Musa pada waktu itu. Tanggapan atau sikap tersebut bisa positif (setuju dan dilakukan) maupun negatif (tidak setuju dan tidak dilakukan). Hal itu diserahkan kembali kepada masing-masing pribadi umat Israel, yang jelas Musa sangat yakin bahwa barangsiapa melakukan pengajaran yang disampaikannya, yakni hidup patuh melakukan ketetapan dan peraturan Hukum Allah atau petunjuk tegas yang berasal dari Tuhan; mereka pasti akan hidup. Maksudnya adalah suatu hidup yang bahagia dan sejahtera karena diatur menurut petunjuk-petunjuk Tuhan dan dalam ketetapanNya. 

Jemaat yang dikasihi Tuhan,
Pengertian tentang Hidup ini menyangkut dua aspek penting: 
Pertama, “hidup” adalah lawan “maut”. Itu berarti bahwa taat kepada Tuhan adalah jalan untuk mencegah ancaman maut (kematian/kebinasaan). Bagi mereka yang sudah mendengar dan memahami Firman Tuhan serta panggilanNya untuk melakukan, maka tidak ada lagi jalan atau sikap netral.  Mau atau tidak mereka harus memilih antara jalan kehidupan ataukah jalan kematian. 
Kedua, kata hidup berarti pula menunjuk pada adanya suatu gairah semangat dan sukacita dalam  menjalaninya. Hidup adalah lawan kelesuan dan ketidakberdayaan. Tatkala umat Tuhan memperhatikan hidupnya melakukan Firman Allah pasti mengantarnya kepada hidup dalam  sukacita kelimpahan dan berkat Allah.

Jemaat yang dikasihi Tuhan, 
Untuk menekankan pentingnya memelihara hukum Allah, Musa lebih jauh mengingatkan umat Israel agar: pertama, tidak menambahi dan mengurangi Firman Tuhan(ayat 2). Larangan ini disampaikan oleh Musa untuk mendesak bangsa Israel agar  bersungguh-sungguh dalam menghargai setiap Firman Tuhan. Hal ini penting agar jangan sampai ada bagian-bagiannya yang diabaikan atau yang ditonjolkan secara berat sebelah menurut selera manusia saja, melainkan sebaliknya, selera manusia menjadi terbentuk sesuai dengan apa yang tercantum dalam Firman itu.

Jemaat yang dikasihi Tuhan, 
Selanjutnya, pada ayat 3 dalam firman yang telah kita baca dan renungkan pada saat ini peringatan Musa kepada segenap umat Israel tentang perbuatan Allah terhadap Baal-Peor.   Cerita ini cukup terkenal bagi umat Israel dan bagi kita semua saat sini. Musa merasa cukup diingatkan sehingga dia dapat mengingatkan tentang bahaya yang pasti menimpa bangsa Israel ketika dalam hidup mereka tidak memperhatikan perintah Allah melalui Musa sang Nabi – Nya yang berbunyi “jangan ada illah lain di hadapanKu”. Bahwa hanya Tuhan Allah Israel itulah yang layak dipuja dan disembah oleh seluruh umat Israel karena karyaNya yang begitu agung dan ajaib dalam membebaskan umatNya keluar dari tempat perbudakan serta membawa mereka berjalan menuju suatu negeri makmur berlimpah berkat yang dijanjikanNya. Dengan demikian semestinya umat Israel menyadari dan bangga bahwa mereka mempunyai suatu kelebihan dibandingkan dengan bangsa lain karena mereka memiliki Allah yang tidak dimiliki oleh bangsa-bangsa lain. Kelebihan itu tidak lain berdasarkan anugerah, yaitu bahwa Tuhan telah memilih  mereka menjadi umatNya dan  Dia berkenan memberikan hukuim dan ketetapan yang akan mengatur seluruh hidup mereka sampai pada anak cucu mereka (ayat 6, 8) menuju kebahagiaan dan kehidupan kekal.

Jemaat yang dikasihi Tuhan,
Salah satu kesadaran yang membentuk identitas kita sebagai gereja adalah bahwa: sebagian besar anggota jemaat GKSBS dahulu pada awalnya adalah para pendatang yang berasal dari berbagai tempat dan akhirnya menetap di beberapa wilayah Sumbagsel ini. Biasanya orang yang akan pergi merantau diberi nasehat oleh keluarga/sanak famili agar berhati-hati, pintar-pintar membawa diri atau menyesuaikan diri. Bahkan, tidak jarang mereka yang merantau selalu dibekali dengan senjata atau perisai diri agar selamat. Memang hal ini penting, tetapi menurut nasihat Musa yang paling penting sesuai dengan firman Tuhan saat ini dalam kehidupan kita adalah hidup berdasarkan ketetapan dan peraturan yang ditetapkan Allah. Itulah sebabnya mengapa Musa sangat menekankan nasihat ini kepada bangsa Israel yang nantinya akan masuk ke tanah Perjanjian. Walaupun di tanah perjanjian itu sendiri tidak berarti sepi dari tantangan, pencobaan yang bakal dihadapi umat. Maka untuk dapat tetap eksis (hidup), bangsa Israel harus memperhatikan serta berani hidup berdasarkan ketetapan dan peraturan Tuhan Allah yang diajarkan Musa.
Melalui firman Tuhan pada saat ini, kita diingatkan bahwa salah satu panggilan dan tugas kita sebagai umat Allah adalah agar mau mendengar dan melakukan setiap perintah, ketetapan, hukum serta pengajaran dalam firman Tuhan. Kita juga harus mengajarkan tentang ketetapan dan peraturan Tuhan kepada generasi berikutnya. Tujuannya tidak lain, yakni: memberikan bimbingan agar kehidupan iman Kristen terus dibangun dan terus bertumbuh.Itulah tugas panggilan kita sekarang ini sebab kita semua tentu memilih kehidupan daripada kematian. Pengajaran yang dilakukan secara terus menerus disertai keteladanan yang baik pasti akan  menyebabkan bertambahnya pengetahuan. Karena tahu dan mengerti kebenaran firman sebagai hukum dan ketetapan Tuhan, maka pasti akan menimbulkan perubahan dari hari ke hari menjadi lebih baik. Tuhan Memberkati. Amin (HS)
Ayat Pembimbing	: Mazmur 15 : 1 – 5 
Berita Anugerah	: Yakobus 1	: 17 – 21 
Persembahan	: Yakobus 1	:26 – 27 

Pujian-Pujian:
KJ. 454		: 1, 2
PKJ. 7		: 1-3 
KJ. 381		: 1, 6, 7
PKJ. 143 	: 1-3
PKJ. 150		: 1 dan seterusnya
KJ. 415		: 1,3










KHOTBAH 16 SEPTEMBER 2018 
MINGGU BIASA XVI 	           WARNA LITURGI HIJAU	
Bacaan Leksionari: Amsal 1:20-33&7:26-8:1; Yes.50:4,Mz.116:19;Yak 3:1-12;Mrk.8:27-38
Khotbah		: Amsal 1:20-33 

HIKMAT BERSERU : YANG MENDENGAR AMAN HIDUPNYA

Jemaat kekasih Tuhan Yesus Kritus
Hikmat dan pengertian penting dan mutlak dimiliki oleh pemimpin/penguasa untuk dapat memerintah atau memimpin dengan adil dan benar sehingga mendatangkan kesejahteraan rakyat. Begitu pentingnya hikmat maka dimasukkan dalam sila keempat dalam Pancasila dasar negara Republik Indonesia. Masih ingatkah bunyi sila ke empat dari Pancasila? Demikian bunyi atau isinya: “kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan.”

Karena begitu pentingnya hikmat itulah, maka Raja Salomo berseru kepada Tuhan, “Berilah sekarang kepadaku hikmat dan pengertian, supaya aku dapat keluar dan masuk sebagai pemimpin bangsa ini, sebab siapakah yang dapat menghakimi umat-Mu yang besar ini?" (2 Tawarikh 1:10)
Inilah permohonan doa raja muda Salomo kepada Tuhan ketika ia mulai memerintah sebagai raja Israel menggantikan Daud ayahnya. Hikmat dan pengertian yang diperlukan untuk memerintah bangsa Israel yang besar. Dengan hikmat  dan pengertian pemberian Tuhan maka Salomo dapat memerintah dengan adil dan benar.

Jemaat kekasih Tuhan Yesus Kristus
Ayat-ayat yang kita baca dan kita renungkan pada ibadah kita berbicara tentang hikmat yang dikenal sebagai hikmat yang diajarkan oleh raja Salomo. Kita merenungkannya dengan tema: HIKMAT BERSERU: YANG MENDENGARKAN AMAN HIDUPNYA  

Jemaat kekasih Tuhan Yesus Kristus
Kata hikmat berarti kebijaksanaan; kepandaian. Hikmat berseru nyaring di jalan-jalan, di lapangan-lapangan ia memperdengarkan suaranya, di atas tembok-tembok ia berseru-seru, di depan pintu-pintu gerbang kota ia mengucapkan kata-katanya. Hikmat menyerukan kepada orang yang tak berpengalaman, yang pencemooh, yang bebal dan benci kepada  pengetahuan agar bertobat (ay.22-23).

Pada zaman Salomo orang biasa berkumpul di gerbang kota dan lapangan. Disanalah orang-orang berhikmat memberikan berbagai nasihat kebijaksanaan dan ajaran-ajaran moral. Di sana juga rakyat biasanya mendengarkan keputusan-keputusan penting dari pihak pemerintah. Demikian juga proses pengadilan berbagai kasus dilaksanakan di tempat itu. Memang, tempat-tempat strategis yang biasa rakyat berkumpul pada zaman dahulu dijadikan salah satu tempat   bagi Ahli Taurat mengajar dan untuk mendapatkan murid.
	
Jemaat kekasih Tuhan Yesus Kristus
Bagaimana respon orang-orang yang mendengarkan seruan hikmat?
Ketika pengajaran hikmat disampaikan kepada banyak orang, ternyata tidak semua orang merespon dengan baik. Ada yang menolak, mengabaikan, tak mau ditegur akibatnya ialah mereka mengalami celaka yang dahsyat (ay.24-31). Tetapi banyak juga yang mau mendengarkan dan mau menerima seruan hikmat, akibatnya hidupnya terlindung aman.

Jemaat kekasih Tuhan Yesus Kristus
Melalui Firman Tuhan pada saat ini, pelajaran apa yang peroleh bagi kita?
Oleh karena kasihnya hikmat telah berseru demi hidup yang aman, selamat maka:  
1. Setiap kata-kata hikmat yang berwujud nasihat, petuah, teguran dari siapapun baik dari orang tua, guru, pejabat gerejawi, saudara, teman untuk kebaikan, kesejahteraan, keselamatan patut kita perhatikan dan lakukan.
2. Kita masing-masing dalam mejalani kehidupan masa kini yang masih banyak godaan, tantangan, bahaya juga memerlukan hikmat yang dari Tuhan supaya dapat membedakan manakah kehendak  Allah; apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna (Roma 12:2).
3. Lebih-lebih sebagai pemimpin baik dalam rumah tangga, di dalam gereja, di masyarakat perlu sekali memiliki hikmat yang dari Allah agar dapat menjadi pemimpin yang baik, benar dan adil.
Untuk itu mari  kita membuka hati dan mohon kepada Allah sebagai sumber hikmat  berkenan bertahta menguasai dan memimpin hidup kita. AMIN.

Liturgi:
1. Nats pembimbing			: Yes.50:4
2. Berita anugerah			: Mz.116:1-9
3. Persembahan			: Maz.33:1-4
4. Nyanyian:
· Pembukaan/Persiapan	: KJ. 10:1-3
· Pujian  				: KJ.5:1-3
· Peneguhan			: KJ.383:1-3
· Nyanyian respon firman	: KJ.53 :1-3
· Persembahan			: KJ. 450
· Penutup				: KJ.408:1-3


KHOTBAH,  23 SEPTEMBER 2018
MINGGU BIASA XVII	       WARNA LITURGI HIJAU
Bacaan Leksionari: Yer 11:18-20. Mzm 54. Yak 3:13-4:3,7-8. Markus 9: 30-37
Bacaan Kotbah: Yakobus 3:13-4:3,7-8a


HIKMAT DARI ATAS

Jemaat yang dikasihi Tuhan,
Dalam hidup sehari-hari mungkin kita pernah mendengar kata “ semakin memutih rambutnya semakin bijaksana”  Artinya, ketika seseorang bertambah usianya dan semakin tua, dirinya bertambah bijak. Mengapa demikian? Alasannya adalah karena semakin tua, semakin banyak makan asam garam kehidupan, semakin tua semakin banyak pengalamannya, dan pengalaman adalah guru yang terbaik. Dengan pengalamannya ini, membuat seseorang bertambah pintar dan pandai. Pertanyaan kita, apakah usia tua dapat menjadi ukuran seseorang pasti menjadi orang yang bijaksana? Apa cirinya seseorang dapat dinilai sebagai orang bijak? Memang pada umumnya seseorang akan senang bila disebut sebagai orang bijaksana. 

Jemaat yang dikasihi Tuhan,
Dalam suratnya kepada dua belas suku Israel yang tersebar, Yakobus memberikan banyak nasihat kepada mereka. Salah satunya berbicara tentang hikmat dan kebijaksanaan. Di sini Yakobus mengingatkan kepada jemaat pada waktu itu, kalau di antara jemaat ada yang bijak dan berbudi, Yakobus menasihati supaya mereka menunjukkannya dengan hidup baik yang disertai dengan kerendahan hati dan bijaksana. Karena menurut Yakobus dalam hal hikmat ataupun pengetahuan, Yakobus membedakan dua, yaitu; hikmat dunia dan hikmat dari atas  atau hikmat dari Allah. 
1. Hikmat Dunia cirinya adalah Iri hati, mementingkan diri sendiri, memegahkan diri, berdusta melawan kebenaran. Hikmat dunia berasal dari nafsu manusia dan dari setan-setan. Akibat yang ditimbulkan adalah kekacauan dan segala perbuatan jahat.
2. Hikmat dari atas cirinya adalah murni, pendamai, peramah, penurut, penuh belas kasihan menghasilkan buah-buah yang baik, tidak memihak dan tidak munafik. Akibat yang ditimbulkan adalah adanya kebenaran dan kedamaian bagi yang mengadakan damai.
Hikmat dari atas inilah yang harus ditunjukkan oleh jemaat yang bijak dan berbudi, yaitu dengan melakukan kebaikan. Selain itu Yakobus juga mengingatkan jemaat tentang akibat hikmat dunia yang dapat mengacaukan hidup mereka. Ketika  di tengah-tengah jemaat muncul sengketa dan  pertengkaran pasti sumbernya dari hawa nafsu yang berperang dalam tubuh untuk mendapatkan kesenangan duniawi. Contohnya; Dalam usaha mendapatkan sesuatu, ketika jemaat tidak mendapatkannya, lalu ingin membunuh, ada iri hati dan karena tidak mencapai apa yang menjadi tujuannya, lalu jemaat bertengkar dan berkelahi. Disamping itu Yakobus juga mengingatkan tentang pentingnya doa, memohon kepada Allah. Di sini Yakobus menyatakan, “ kamu tidak mendapatkan apa-apa karena kamu tidak berdoa. Atau kamu berdoa juga, tetapi kamu tidak menerima apa-apa, karena kamu salah berdoa, sebab yang kamu minta itu hendak kamu habiskan untuk memuaskan hawa nafsumu. Ketika jemaat sudah dikuasai oleh hikmat dunia, dalam doapun juga diarahkan ke sana, meminta sesuatu kepada Allah dalam rangka untuk memuaskan hawa nafsunya dan Tuhan tidak menghendaki yang seperti itu. Karena itu dalam situasi seperti ini, Yakobus mengingatkan dan menegor dengan tegas kepada jemaat yang mendua hati atau tidak setia.  Ketika mereka membangun persahabatan dengan dunia berarti mereka membagun permusuhan dengan Allah. karena barangsiapa hendak menjadi sahabat dunia ini, ia menjadikan dirinya musuh Allah. Hikmat dari dunia dengan hikmat Allah tidak bisa disatukan, bersahabat dengan dunia dan bersahabat dengan Allah tidak bisa dilakukan, karena Allah tidak mau kompromi dengan hal-hal yang jahat. Untuk itu kembali Yakobus menasihati jemaat untuk tunduk kepada  Allah, dan mau melawan Iblis, maka iblis akan lari. Mau mendekat kepada Allah, dan Allahpun akan mendekat kepadanya. Selain itu Yakobus juga mengingatkan dengan keras kepada jemaat yang berdosa dan yang mendua hati, supaya mereka mentahirkan tangannya, bagi orang-orang berdosa. dan menyucikan hatinya, bagi yang mendua hati.

Jemaat yang dikasihi Tuhan.
Dengan firman Tuhan pada saat ini, mari kita melihat diri kita masing-masing, hikmat dari mana yang kita miliki. Apakah hikmat dunia? Atau hikmat dari atas? Dari buahnya kita bisa mengerti. ketika dalam diri kita selalu menghasilkan yang baik, ada kebenaran dan kedamaian, itulah yang diinginkan oleh Allah, kita memiliki hikmat dari atas. Tetapi bagi kita yang suka bertengkar dan menimbulkan kekacauan, kita harus intropeksi diri, karena kita masih memiliki hikmat dunia, di mana hawa nafsu, iri hati masih menguasai diri kita. Hal ini tentu sangat berpengaruh bagi kehidupan keluarga, gereja dan masyarakat. 
Apakah pertengkaran dan sengketa masih sering terjadi di dalam keluarga, di dalam gereja dan di dalam masyarakat? Kalau ya, berarti hawa nafsu masih menguasai pribadi-pribadi yang ada di dalamnya. Contohnya: dalam tahun politik, begitu banyak pertengkaran antara satu dengan yang lain. Hal ini terjadi karena hawa nafsu untuk memiliki jabatan. Dalam gereja terjadi persekutuan yang hangat dan saling memperhatikan, hal ini terjadi karena orang-orangnya cinta damai, selalu melakukan kebaikan, berbelaskasihan dan tidak dikuasai oleh hawa nafsu atau iri hati serta suka mengampuni.
Lalu bagaimana supaya kita memiliki hikmat dari atas? Tentu kita harus berjuang dengan menundukkan diri kepada Allah dan mendekatkan diri kepadaNya. Mau melawan Iblis yang nampak dalam perilaku-perilaku yang jahat dan menyimpang. Kalau seandainya kita sudah jatuh dalam dosa dan jauh dari Allah, maka yang harus kita lakukan adalah mau bertobat, hidup suci dan tidak hidup dalam hawa nafsu lagi. 
Kembali pada pertanyaan awal kotbah. Apakah berhikmah itu, ukurannya harus sudah tua atau memutih rambutnya? Tentu saja tidak!! Siapapun kita, masih muda, dewasa atau sudah tua dapat menjadi bijak, ketika kita mau tunduk dan mendekat kepada Allah, sehingga yang menguasi diri kita adalah Allah karena dalam diri kita punya hikmat yang dari atas. Dengan hikmat itu nyata bahwa nama Tuhanlah yang dimuliakan. Amin  ( JN)


LITURGI 
1. Nats Pembimbing		:  Markus 9: 30-37
1. Berita Anugerah		:  Mazmur 54: 6
1. Nats Persembahan	:  Mazmur 54: 8

Nyanyian:
1. Pembukaan		: KJ 01
2. Pujian		: KJ 19
3. Peneguhan		: PKJ 265
4. Responsoria	:PKJ 280
5. Persembahan	: PKJ 264
6. Pengutusan		: PKJ 177
7. Penutup		: KJ 230



















KOTBAH 11 NOPEMBER  2018
MINGGU BIASA XXIII  		WARNA LITURGI HIJAU
Bacaan Leksionari : I Raja. 17: 8-16. Ibrani 9:24-28. Mzm 146. Markus 12: 38-44.
BACAAN		: Ibrani  9 :24-28 

“TUHAN YESUS PENGANTARA PERJANJIAN BARU”

Saudara-saudariku di dalam Tuhan Yesus Kristus,
Di setiap KTP selalu terdapat foto setengah badan selain data diri. Meskipun data diri yakni nama, tempat tanggal lahir, agama, alamat dan Nomor Induk Kependudukan, pasti akan juga dicantumkan sebuah foto diri. Foto tersebut tentu saja tak boleh diisi foto orang lain selain foto diri pemilik KTP. KTP yang terdiri atas biodata singkat merupakan gambaran dari diri seseorang.  Demikian pula SIM, pasport, Kartu KK, kartu pelajar/ mahasiswa atau kartu keanggotaan organisasi lainnya. Memang gambaran dimaksudkan mendeskripsikan siapa yang digambarkan. 
Saudara-saudariku di dalam Tuhan Yesus Kristus,
Penulis Surat kepada orang Ibrani melukiskan tentang gambaran yang terdapat dalam Alkitab Perjanjian Lama. Tugas keimaman dalam Perjanjian Lama, menurut sang penulis merupakan gambaran tugas keimaman yang dilakukan Tuhan Yesus Kristus dalam Perjanjian Baru. Dalam Surat Ibrani 8:5 dikatakan bahwa Pelayanan mereka adalah gambaran dan bayangan dari apa yang ada di sorga. 
Saudaraku, 
Imam-imam besar setiap hari harus mempersembahkan korban untuk dosanya sendiri dan sesudah itu barulah untuk dosa umatnya. Begitu rumit prosesi korban yang harus dilakukan Imam Besar Perjanjian Lama. Mereka harus mempersiapkan lembu muda, domba jantan, anak lembu muda dan kambing jantan. Semuanya harus tidak bercacat. Demikian juga Imam harus menyiapkan korban olahan sesudah tiga korban di atas. Empat jenis korban yang dilakukan Imam Besar dimaksudkan sebagai korban bakaran, korban penghapus dosa, korban keselamatan  dan korban sajian. Masing-masing memiliki maknanya sendiri. 
Secara singkat, dapat dikisahkan prosesi ritual ini. Harun harus mencelupkan jarinya ke dalam darah binatang yang disembelih dan membubuhkannya pada tanduk-tanduk mezbah. Darah selebihnya dituangkannya pada bagian bawah mezbah. Lemak, buah pinggang dan umbai hati dari korban penghapus dosa itu dibakarnya di atas mezbah, seperti yang diperintahkan TUHAN kepada Musa. Tetapi daging dan kulitnya dibakarnya habis di luar perkemahan. Pada akhir ritual, Harun mengangkat kedua tangannya atas bangsa itu, lalu memberkati umat Israel. (Sumber:  Imamat 9:  8-23)
Imam besar setiap hari harus mempersembahkan korban untuk dosanya sendiri dan sesudah itu barulah untuk dosa umatnya. Ini dilakukan berulang-ulang. Mengapa? Karena Imam Besar Perjanjian Lama juga orang berdosa. Tetapi hal ini menjadi gambaran tentang Imam Besar Perjanjian Baru yang tak berdosa yakni Yesus Kristus. Yesus melakukan-Nya satu kali untuk selama-lamanya, ketika Ia mempersembahkan diri-Nya sendiri sebagai kurban.  Sebab Kristus bukan masuk ke dalam tempat kudus buatan tangan manusia yang hanya merupakan gambaran saja dari yang sebenarnya, tetapi ke dalam sorga sendiri untuk menghadap hadirat Allah guna kepentingan kita. Dan Ia bukan masuk untuk berulang-ulang mempersembahkan diri-Nya sendiri, sebagaimana Imam Besar setiap tahun masuk ke dalam tempat kudus dengan darah yang bukan darahnya sendiri. Tuhan Yesus membawa darahNya sendiri  ke Sorga sebagai bukti karya pengorbananNya bagi penghapusan dosa umat manusia.
Bagi penulis Surat Ibrani, gambaran ini begitu terang benderang. Telah begitu nyata bahwa karya penebusan dosa telah dilakukan Yesus Kristus Sang Imam Besar Perjanjian Baru, satu kali untuk selama-lamanya. Di kayu salib itulah Yesus menjadi kurban yang tak bercacat dan sungguh  sempurna untuk penghapusan dosa umat manusia. 
Saudara-saudariku, ..
Kita sudah memperoleh pengampunan atas segala dosa kita. Begitu besar kasih Allah dan begitu berharganya saudara dan saya di mataNya. Mari bersyukur dan bermegah. Kita dicintai Tuhan sebagai mana adanya kita. Kasih Tuhan sungguh berlimpah-limpah kepada kita.    Masihkah saudara meragukan kasihNya? 
Saudara-saudariku di dalam Tuhan,...
Tuhan Yesus akan datang kembali ke dunia ini, tetapi bukan dalam kapasitasnya sebagai penebus dosa. Ia akan datang dalam kemuliaanNya. Penulis Surat Ibrani menuliskan, “demikian pula Kristus hanya satu kali saja mengorbankan diri-Nya untuk menanggung dosa banyak orang. Sesudah itu Ia akan menyatakan diri-Nya sekali lagi tanpa menanggung dosa untuk menganugerahkan keselamatan kepada mereka, yang menantikan Dia (Ibrani 9: 28). Mari mempersiapkan diri menyambut kedatanganNya untuk memberikan anugerah keselamatan pada hariNya kelak. Di dunia ini kita telah diselamatkan. Tetapi kita menantikan kepenuhannya kelak di langit dan bumi yang baru. Haleluya. 	
Saudara dan saya adalah makhluk yang telah menerima anugerah dan belas kasihan Tuhan. Tanpa Tuhan, kita bukanlah siapa-siapa. Tuhan berdaulat penuh atas kita. Ingat, bahwa kita adalah orang-orang yang telah dikasihi. Kita sudah lebih dahulu dikasihi Allah maka kita menjadi pribadi yang mengasihi  Tuhan dan sesama. Mengikut Kristus memang tidak berarti kita selalu mengalami situasi yang baik-baik saja. Tapi bagaimanapun situasi yang dialami, kita harus selalu bersukacita dan berpengharapan. Jangan pernah kehilangan keyakinan bahwa kita adalah pribadi yang berharga dalam pandangan Allah. Bila kita sedang berada dalam situasi kehidupan yang tak sesuai dengan harapan, saat kehilangan, berdukacita, ditimpa sakit penyakit, mengalami  kegagalan, jangan pernah berputus asa. Pastikan dalam pikiran kita bahwa kita selalu dikasihi dan dicintaiNya. Terus berharap kepada Tuhan. Tetap jadikan Kristus sebagai Tuhan setiap hari dan berjuanglah sepanjang hayat untuk terus mengasihi Allah dan sesama dalam hidup kita. Tidak ada alasan untuk toleransi kepada dosa meski dalam masa kesukaran. Dan nantikan pertolonganNya yang akan diberikan tepat pada waktuNya. Tuhan Sumber anugerah yang telah mengampuni kita pasti akan selalu menolong dan memberkati kita.  Amin.  (BNH)
LITURGI
Nas Pembimbing 	: Mazmur 146 
Berita Anugrah    	: Efesus 2: 8-10
Persembahan 	: Amsal 3: 9-10
Nyanyian : 
1. KJ 64		: 1-2 /PKJ 2 2X
2. KJ 21 	: 1-2/PKJ 242:1-2
3. KJ 54		: 1-3 / PKJ 184:1
4. KJ 203 	: 1-4
5. KJ 289 	: 1-2,8-9.
6. KJ 410 	: 1 

















KOTBAH MINGGU,  25 NOVEMBER 2018
MINGGU KRISTUS RAJA 	 WARNA LITURGI PUTIH
Bacaan Leksionari: 2 Samuel 23: 1-7; Mazmur 132: 1-12; Daniel 7: 9-10,, 13-14; Mazmur 93; Wahyu 1: 4-8; Yohanes 18: 33-37..
Bacaan kotbah: Wahyu 1: 4-8.

SETIA SAMPAI AKHIR
Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus,
Kesetiaan dalam hal apapun, dimanapun dan dalam keadaan apapun sunguh-sungguh menjadi keistimewaan yang harus dipertahankan. Umumnya, kesetiaan dilakukan bila pihak-pihak terkait saling memberikan yang terbaik dan tidak menghianati satu sama lain. Bagaimanakah bila salah satu menghianati kesetiaan tersebut? Dalam praktek kehidupan manusia, ada yang kemudian memutuskan tali hubungan satu saama lain. Ada pula yang tetap menjalin hubungan namun  sangat terpaksa karena satu dan lain hal. Ada pula yang justru mengampuni, memberi semangat pemulihan dan tetap memberikan ikatan yang kuat dalam hubungan, bahkan ketika yaang pernah menghianati itu dalam keadaan mengalami masalah. Itu semua karena kasih setia. Perikop yang kita baca ini mengingatkan ketujuh jemaat di Asia kecil yang sedang mengalami pergumulan penganiayaan, siapa mereka sesungguhnya pada masa sebelum diberikan kasih karunia dan setelah menerima kasih karunia dari Tuhan Yesus Kristus. Perikop ini menjelaskan kepada mereka tentang Tuhan Yesus Kristus yang mengasihi semua orang, termasuk orang-orang yang telah menghianati hubungan antara Tuhan dan manusia karena manusia telah berdosa. Ia sungguh mengasihi semua orang yang mau dikasihiNya. Bahkan Tuhan Yesus Kristus sampai-sampai memberikan darahNya untuk menebus dosa manusia, kepada manusia yang mau menjawab kasih karuniaNya itu. Mereka adalah orang-orang yang dikasihi dan dimuiakan Tuhan. Kasih karunia Tuhan kepada mereka hendaknya membuat mereka tetap setia kepada Tuhan Yesus Kristus dalam keadaan apapun, bahkan saat-saat mereka menderita aniaya oleh karena imannya.
Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus,
Pada saat itu, ketujuh jemaat yang ada di Asia kecil tersebut sedang menghadapi pergumulan iman yang sangat berat. Mereka sedang menghadapi penganiayaan oleh karena iman mereka  kepada Tuhan Yesus Kristus. Dalam penganiayaan itu, mereka dihadapkan pada dua pilihan yakni apakah tetap setia mempertahankan imannya kepada Tuhan Yesus Kristus ataukah memilih  beralih kepada “iman” yang dimiliki orang kebanyakan di lingkungannya yang sedang menganiaya mereka. Pilihan ini sangat berat karena nyawa taruhannya. Rasul Yohanes yang menulis kitab Wahyu dari Tuhan Yesus ini memberikan penguatan kepada mereka melalui perikop yang kita renungkan ini. Penguatan kepada jemaat-jemaat itu diawali dengan meyakinkan mereka tentang siapakah Tuhan Yesus Kristus itu dan siapakah mereka dihadapan Tuhan. Mengapa identitas ini penting? Karena penjelasan tentang identitas ini mengingatkan mereka tentang harga yang telah dibayar Tuhan dan bagaimana sikap yang harus mereka lakukan yakni tetap setia kepadaNya. Secara tersirat, rasul Yohanes ingin mengatakan: “ Para Jemaat, setialah kepada imanmu sampai akhir, walaupun kamu menghadapi aniaya”. Penguatan kepada mereka dalam perikop ini dimulai dengan sapaan pertama rasul Yohanes “kasih karunia dan damai sejahtera menyertai kamu, dari Dia yang sudah ada dan yang akan datang…”. Kata-kata ini sangat menyejukkan dikala mereka sedang menghadapi aniaya. Selanjutnya rasul Yohanes menjelaskan tentang siapa Tuhan Yesus Kristus sekaligus apa yang telah dilakukanNya yakni menebus mereka dengan harga yang mahal, dengan darahNya untuk menebus dosa-dosa mereka. Mereka sudah mendapatkan jaminan keselamatan itu, karena Tuhan Yesus Kristus mengasihi mereka. Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus yang diberikan menjadi nyata oleh karena mereka yang tidak layak menerima, dilayakkan sendiri oleh Tuhan. Mereka dimuliakan oleh karena kasih karuniaNya. Bahkan nantinya, ketika Tuhan Yesus Kristus datang, kemuliaanNya akan diperlihatkan dihadapan semua orang di dunia ini. Ini sebagai penegasan tentang siapa Tuhan Yesus Kristus yang sesungguhnya. Rasul Yohanes ingin mengatakan bahwa Jemaat tidak akan rugi memilih Tuhan Yesus Kristus menjadi Tuhan mereka. Dan di akhir perikop, rasul Yohanes mengutip kata-kata Tuhan sendiri “Aku adalah Alfa dan Omega, firman Tuhan Allah, yang ada dan yang sudah ada dan yang akan datang, Yang Maha Kuasa.” Kutipan ini dimaksudkan agar jemaat semakin yakin dengan imannya dan tetap setia kepada Tuhan Yesus Kristus sampai akhir hidup mereka. Tuhan itu kekal dan Maha Kuasa. Oleh karena itu Jemaat-Jemaat jangan takut menghadapi apapun, termasuk penganiayaan karena mereka itu milik Tuhan Yesus, Allah yang Maha Kuasa. Tuhan juga sudah membayar mereka dari dosa dengan harga yang mahal, maka hendaknya mereka bersyukur dengan setia sampai akhir hidup.
Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus,
Sebagai orang yang beriman kepada Tuhan Yesus Kristus, penganiayaan mungkin saja pernah kita hadapi di masa lalu, masa kini ataupun yang akan datang, baik melaui kata-kata, sistem masyarakat atau penguasa yang menindas bahkan secara fisik. Atau mungkin kita belum pernah menghadapi aniaya hingga saat ini. Atau bahkan kita pernah menyaksikan atau mendengar banyak jemaat-jemaat di Indonesia atau dunia saat ini yang sedang mengalami aniaya, dimana mereka ditindas oleh sistem penguasa, disiksa bahkan sampai dibunuh, gereja dibakar, gereja disegel dan jemaat dilarang mengadakan ibadah. Namun demikian, kita harus siap kapanpun ketika mendapat aniaya oleh karena orang-orang lain tidak menyukai kita sebagai umat yang beriman kepada Tuhan Yesus Kristus. Lantas bagaimana bila suatu saat kita menghadapi aniaya? 
Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus,
Perikop ini memberikan pengertian dan penguatan kepada kita dikala kita menghadapi penganiayaan yakni, pertama, sebagaimana sapaan rasul Yohanes kepada ketujuh Jemaat, meyakinkan kita bahwa Tuhan itu telah memberikan kasih karunia dan damai sejahtera kepada kita. Dengan demikian, apapun yang kita hadapi, dianiaya sekalipun, maka kita tetap merasakan kasih dan damai sejahtera dari Tuhan. Kedua, Tuhan Yesus Kristus itu adalah Tuhan yang telah membayar kita dengan darahNya yang mahal tak terhingga, bahkan Ia mengaruniakan kita menjadi suatu kerajaan, imam-imam bagi Allah. Kita yang harusnya layak dihukum oleh karena dosa-dosa kita, diubahNya menjadi umatNya yang istimewa. Oleh karena itu SETIA SAMPAI AKHIR APAPUN YANG TERJADI adalah bentuk syukur kita. Ketiga, sangat tepat ketika  menyembah Tuhan Yesus Kristus karena Ia lah Yang Maha Mulia, datang dengan awan-awan dan semua bangsa akan melihat Dia saat kedatanganNya yang kedua.  Dia lah Alfa dan Omega, firman Tuhan Allah, yang ada dan yang sudah ada dan yang akan datang, Tuhan Yang Maha Kuasa. Oleh karena itu kita tetap harus yakin bahwa Tuhan sanggup menguatkan kita dalam menghadapi aniaya, kapanpun dan dimanapun. 
Jemaat yang dikasihi Tuhan,
Marilah kita tetap berserah kepada Tuhan Yesus, sumber kekuatan dan pertolongan kita. Kita tidak akan mampu berjalan sendiri dengan kekuatan kita. Kita mohon kepadaNya agar memampukan kita untuk tetap setia beriman kepadaNya sampai akhir hidup kita, apapun yang terjadi. Damai sejahteraNya melingkupi kita. Tuhan Yesus Kristus memberkati kita semua. Amin. (PA)






Nats Pembimbing	: Mazmur 147: 1-6
Berita Anugerah	: 1 Korintus 15: 2
Persembahan	: Maleakhi 3: 6-12

KJ 4		PKJ 14
KJ 7		PKJ 40
KJ 55		PKJ 15
KJ 446	PKJ 154
KJ 289	PKJ 150
KJ 445	PKJ 274

















KHOTBAH MINGGU , 09 DESEMBER 2018
MINGGU ADVEN II, 		WARNA LITURGI UNGU
Bacaan Leksionari: Mat 3: 1-4, Lukas 1:68-79, Filipi 1: 3-11, Lukas 3: 1-6
Bacaan Kotbah: Filipi 1: 3-11

SALING MEMPERHATIKAN

Jemaat yang mengasihi Tuhan,

Ketika  anak  kita jauh dari kita, apa yang biasanya kita rasakan dan kita lakukan? Sebagai orang tua yang baik, tentu saja kita selalu rindu kepadanya dan berusaha mencari kabar dengan mendengar keberadaan anak kita setiap saat. Rasa rindu dihati diungkap dengan mencari berita, apakah melalui surat, melalui SMS, melalui telpon , melalui media sosial atau melalui orang lain. Bukan hanya sampai di situ, sebagai orang tua, tentu kita juga selalu mendoakan mereka semua supaya mereka tetap dalam keadaan baik. Lalu apa yang kita lakukan bila mendengar anak kita berkembang menjadi pribadi yang bertumbuh dan berhasil? Tentu saja sebagai orang tua yang mempunyai iman kepada Tuhan, kita bersuka cita dan bergembira serta bersyukur kepada-Nya.  



Jemaat yang mengasihi Tuhan,
Demikian juga dengan rasul Paulus, sebagai pelayan Tuhan yang mempunyai hubungan dekat  dan ikatan emosi yang kuat dengan jemaat Filipi yang adalah buah dari pemberitaan injilnya. Walaupun rasul Paulus jauh secara jarak  dengan jemaat Filipi, tetapi jemaat itu  ada di dalam hatinya, selalu memperhatikan  dan membangun komunikasi dengan mereka. Begitu pula sebaliknya, jemaat Filipipun  juga memperhatikan keberadaan Rasul Paulus dan selalu berusaha membantu dalam kebutuhan pelayanannya.  Karena itu, Rasul Paulus selalu bersuka cita ketika mendengar perkembangan iman jemaat Filipi, seperti kita dengar dalam bacaan kita saat ini.

Jemaat yang mengasihi Tuhan,
Bacaan kita pada saat ini merupakan surat rasul Paulus yang ditulis pada saat ada di penjara dan  ditujukan kepada jemaat Filipi. Surat ini berisi ungkapan hati Paulus kepada jemaat yang ada di Filipi.  ungkapan hati Paulus dalam suratnya berisi:
Pertama,   Rasul Paulus mengungkapkan perasaan hatinya, selalu mengucap syukur kepada Allah setiap kali mengingat keberadaan jemaat Filipi, sehingga dalam doanya pun rasul Paulus selalu berdoa dengan penuh suka cita. Ungkapan syukur ini terjadi karena jemaat Filipi selalu bersekutu sesuai dengan berita Injil yang mereka terima, hal ini dimulai sejak rasul Paulus memberitakan Injil untuk pertama kalinya kepada jemaat hingga rasul Paulus menulis suratnya untuk mereka. Dalam pertumbuhan iman yang dialami jemaat Filipi, rasul Paulus menyakini sepenuhnya bahwa Roh Kudus lah yang memulai pekerjaan yang baik dalam hidup jemaat, dan akan tetap meneruskannya sampai pada kedatangan Tuhan Yesus yang kedua. 

Yang kedua, Rasul Paulus selalu memikirkan jemaat Filipi, karena jemaat Filipi selalu ada di dalam hatinya, mengapa? Karena Jemaat Filipi selalu terlibat dalam pelayanan yang dilakukan oleh rasul Paulus. Di sini rasul Paulus menjadi pelayan Tuhan adalah karena kasih karuni Allah, dan jemaat Filipi pun juga mendapat kasih karunia Allah ketika terlibat membantu rasul Paulus sebagai pelayanan Tuhan, baik pada saat rasul Paulus dipenjarakan maupun pada saat rasul Paulus membela dan meneguhkan berita Injil. Karena itu Rasul Paulus dengan kasih yang dari Yesus Kristus sangat merindukan jemaat Filipi, di sini Allah yang paling mengetahui  kerinduan Rasul Paulus pada waktu itu. 

Yang ketiga,  Doa rasul Paulus, supaya kasih yang dimiliki jemaat Filipi semakin melimpah dalam pengetahuan yang benar dan dalam segala macam pengertian. Dengan demikian jemaat Filipi dapat memilih apa yang baik, supaya jemaat suci dan tak bercacat menjelang hari kedatangan Kristus, penuh dengan buah kebenaran yang dikerjakan oleh Yesus Kristus untuk memuliakan dan memuji Allah.

Jemaat yang mengasihi Tuhan,
Melalui firman Tuhan pada saat ini, pelajaran apa yang kita dapatkan?
1. Dalam situasi yang tidak nyaman karena di dalam penjara,  rasul Paulus masih dapat memikirkan kebaradaan orang lain. Hal ini mau mengajarkan kita, bahwa dalam segala situasi yang kita alami bagaimana kita dapat menjadi berkat bagi yang lainnya dan tidak terjebak untuk mengasihani diri sendiri. Rasul Paulus menjadi contohnya. Tetaplah menjadi berkat dalam segala keadaan.

2. Seperti rasul Paulus yang selalu memperhatikan kehidupan iman jemaat, ia selalu mendoakan kehidupan mereka. Demikian juga hendaknya dalam doa pribadi kita. Sebagai pribadi yang beriman kepada Tuhan hendaknya kita juga mau memperhatikan perkembangan iman jemaat. Perhatian kita, hendaknya kita wujudkan melalui doa pribadi supaya pertumbuhan iman segenap jemaat semakin baik. Dengan demikian kita tidak hanya memikirkan diri sendiri tetapi juga memikirkan keberadaan orang banyak.

3. Sebagai anggota jemaat melalui firman Tuhan pada saat ini, kita juga diajar supaya mau terlibat membantu pelayanan Tuhan. Membantu pelayanan untuk Tuhan dapat dilakukan dengan cara mendukung  para pelayan Tuhan, baik guru sekolah Minggu, katekis, guru Injil, majelis gereja, komisi gereja dan seterusnya. Hal ini seperti  telah dicontohkan oleh jemaat Filipi dalam dukungan mereka kepada rasul Paulus. Dengan dukungan dan saling memperhatikan diharapkan kehidupan iman jemaat semakin baik yang nampak dalam hidup yang suci dan menghasilkan buah kebenaran, sehingga kita semakin siap menyambut kedatangan Tuhan yang ke dua kalinya.  Dengan demikian nama Tuhan dimuliakan kini dan selama-lamanya.
Demikian firman Tuhan, kiranya menjadi berkat bagi kita semua yang mendengarkan dan melakukannya. Tuhan memberkati, Amin.


LITURGI :
Liturgi:
5. Ayat pembimbing		: Lukas 1:68-69
6. Berita anugerah		: Lukas 3: 1-6
7. Persembahan		: Roma 12: 1-2


Nyanyian:
a. Pujian pembukaan/persiapan	:  PKJ 22
b. Pujian bagi Tuhan		:  KJ 10
c. Nyanyian peneguhan		:  KJ 40
d. Nyanyian respon firman		:  PKJ 274
e. Pujian persembahan		:  KJ 393 
f. Pujian penutup			:  PKJ 183





















KOTBAH MINGGU , 16 DESEMBER 2018			
MINGGU Advent III  		   WARNA LITURGI UNGU
BacaanLeksionari: Zefanya 3:14-20; Yesaya 12:2-6; Filipi 4:4-7; Lukas 3:7-18
BacaanKhotbah: Zefanya 3:14-20.


HATI YANG BARU
Saudara-saudara yang dikasihiTuhanYesusKristus,
Zefanya adalah seorang nabi yang menyampaikan pesan Allah, kira-kira dalam dasawarsa sebelum raja Yosia mengadakan perbaikan-perbaikan di bidang agama pada tahun 621 SM. Kitab ini berisi ancaman mengenai datangnya hari malapetaka dan kehancuran bagi Yehuda dan bangsa-bangsa lain sebagai hukuman atas pemujaan ilah-ilah lain oleh bangsa Yehuda (Zefanya 1:4-6) dan atas kejahatan bangsa-bangsa lain (Zefanya 2:4-15). Namun pesan itu diakhiri dengan janji keselamatan dan pemulihan bagi bangsa-bangsa dan Yerusalem yang menjadi lambang keseluruhan Yehuda.  MeskipunYerusalem dihancurkan, akan tiba saatnya kota itu dibangun  kembali dan dihuni oleh orang-orang yang jujur, rendah hati dan taat kepadaTuhan. 
Saudara-saudara yang dikasihiTuhanYesusKristus, 
Perikop yang kita baca saat ini merupakan bagian yang mengungkapkan janji keselamatan dan pemulihanTuhan itu. Dalam ayat 14-18 nubuat bagi bangsa Israel diungkapkan dengan puji-pujian kepada Allah yang akan memulihkan Israel dengan menyingkirkan dan mengangkat hukuman dan malapetaka atas mereka. Allah mau tinggal dan beserta dengan umat-Nya seperti pahlawan yang membawa kemenangan. Kehadiran Allah ini membuat Israel tidak tenggelam dalam ketakutan “janganlahtakut” (ay16).Tindakan pemulihan yang dilakukan Allah inilah yang menyebabkan Israel dapat bergirang lagi. Kegirangan yang sudah lama lenyap dan tenggelam dalam penderitaan itu muncul kembali. 
Dinyatakan pula bahwa pemulihan Allah atas Israel akan terjadi, suatu saat. Pernyataan ini mengingatkan kita akan makna nubuat,bukan sekedar ramalan,melainkan suatu keyakinan iman akan masa depan yang pasti akan terjadi oleh karena karya Allah sendiri. Apa yang sesungguhnya digambarkan dalam nubuat ini adalah suatu pemulihan yang utuh dan sempurna. 
Gambaran pemulihan yang utuh dan sempurna dimaksud  antara lain:
Pertama, pemulihan struktural yang hanya terjadi bila tidak ada lagi orang-orang yang menindas dalam kehidupan masyarakat.Tindakan Allah untuk menyingkirkan para penindas menunjukkan tindakan keadilan Allah yang menghujam pada akar masalah dari ketidakadilan tersebut.Penderitaan suatu bangsa terjadi karena di dalam masyarakat bangsa itu sendiri terjadi ketidakadilan yaitu ketika orang-orang kuat-kuasa menindas mereka yang lemah tak berdaya.
Kedua, bersamaan dengan ituTuhan berpihak dan membela mereka yang lemah, lumpuh atau pincang.Mereka ini adalah gambaran korban dari ketidakadilan. Keberpihakan atau pembelaanTuhan ini sangat wajar karena mereka tidak berdaya dan tidak dapat membela diri mereka sendiri.
Tindakan pemulihan oleh Allah itu mengangkat kedua belah pihak yakni yang tadinya kuat dan berkuasa kini tidak lagi menjadi penindas, sementara yang lemahtakberdayakinitidaklagi mengalami ketertindasan. Ketidakadilan yang membuat bangsa itu terpecah-pecah, rentan, dan  lembek itu  telah menjadi masa lalu yang harus ditinggalkan.Sekarang tiba saatnya, yang terpencar-pencar (terpecah-pecaholehketidakadilan) itu dipersatukan lagi.Itulah persatuan dan  perdamaian yang tidak bias dilepaskan dari keadilan. Bila umat Allah bersedia   hidup dalam keadilan, pemulihan oleh Allah yang diwarnai dengan perdamaian itu terjadi.Maka bangsa yang sudah bersatu itu akan menerima kembali martabat dan kehormatan sebagai bangsa yang punya harga diri. Kehancuran masa lalu tidak lagi membuat mereka rendah diri atau malu. Bangsa yang dipulihkan itu memperoleh kembali jatidiri di tengah pergaulan dunia.
Bagi sisa Israel, proses pemulihan itu terjadi dengan peristiwa pemulangan mereka ke tanah air dan kesempatan untuk membangun kembali Yerusalem. Pemulihan Allah ini membuka kehidupan baru sebagai bangsa yang dihargai oleh bangsa-bangsa lain. 
Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus,
Allah telah bekerja membebaskan umat dari penghukuman. Pembebasan itu dilakukan dengan cara memberi hati yang baru. Hati yang tidak lagi meninggikan diri tetapi menjadi rendah hati. Tidak lagi memiliki lidah penipu tetapi memiliki bibir yang bersih. Dengan menjadi umat yang mampu menjadi hormat bagi kemuliaan nama Allah di mata bangsa lain. Setelah serangkaian hukuman, Allah membaharui kasih-Nya. Dan pembaharuan ini melibatkan respons umat, dan akan Nampak dalam buah-buah perubahan hidup.
Minggu Advent yang kitarayakan kali ini dengan dasar  firman Allah di atas hendak mengajak kita semua untuk senantiasa membuka diri atas karya pemulihan oleh Allah dalam kehidupan pribadi, gereja dan bahkan sebagai bangsa. Allah yang memulihkan kehidupan ini adalah Allah yang sangat dapat diandalkan! Pemulihan itu pasti terjadi dan anggota jemaat yang adalah bagian dari kehidupan bermasyarakat, kita semua dipanggil untuk merendahkan hati dan berani menyandarkan diri kepada Allah.Kita juga dipanggil untuk mengembangkan kepekaan dan solidaritas dalam keadilan agar karya pemulihan oleh Allah itu makin jelas bagi semua orang. Kesaksian firman Allah hari ini mengajarkan bahwa karya pemulihan oleh Allah bagi umat juga melibatkan peran umat itu sendiri. Dan pemulihan yang rohani itu harus berdampak dalam keseharian. Oleh karena itu jemaat, mari sediakan hidup kita untuk karya pembaruan Allah dan hasilkan buah-buah pemulihan dalam hidup kita. Amin. (ARGT)

NatsPembimbing		: Yesaya 12:4-6
BeritaAnugerah		: Filipi 4:4-7
NatsPersembahan		: 1 Tesalonika 5:18
1. PKJ			: 2
2. PKJ			: 7:1-3
3. KJ			: 84:1-3
4. KJ			: 91:1-3
5. PKJ			: 216:1 dstnya
6. PKJ			: 287 (3x)


KOTBAH MINGGU,  23 DESEMBER 2018
MINGGU ADVEN IV, 		WARNA LITURGI UNGU
Bacaan Leksionari: Mikha 5: 2-5, Lukas 1: 46-55, Ibrani 10:5-10, Lukas 1:39-56
Bacaan 	: Lukas 1:39-56

BERSUKACITA MENJADI ALATNYA YANG SETIA

Saudara-saudariku di dalam Tuhan Yesus Kristus,
Maria naik ke sebuah pegunungan menuju sebuah kota di Yehuda. Jalannya mendaki. Tetapi ia berjalan tak kenal lelah menuju rumah Eizabet. Maria ingin membuktikan kebenaran berita kehamilan Elisabet yang disampaikan malaikat Gabriel kepadanya. Malaikat itu mengatakan bahwa Elizabet yang mandul itu sedang mengandung pada bulan yang keenam.  
Saudara-saudariku di dalam Tuhan Yesus Kristus,
Beberapa waktu sebelum keberangkatannya, Maria sudah menyatakan  menerima tugas dari Allah. Telah datang kepada Maria seorang malaikat yang menyampaikan keterpilihan Maria sebagai calon ibu bagi Juruselamat dunia. Kata malaikat itu kepadanya: "Jangan takut, hai Maria, sebab engkau beroleh kasih karunia di hadapan Allah. Sesungguhnya engkau akan mengandung dan akan melahirkan seorang anak laki-laki dan hendaklah engkau menamai Dia Yesus. Ia akan menjadi besar dan akan disebut Anak Allah Yang Mahatinggi. Dan Tuhan Allah akan mengaruniakan kepada-Nya takhta Daud, bapa leluhur-Nya, dan Ia akan menjadi raja atas kaum keturunan Yakub sampai selama-lamanya dan Kerajaan-Nya tidak akan berkesudahan." (Luk 1: 30-33). 
Ia masih belum bersuami, tetapi Maria menyatakan kesediaannya mengandung bayi Ilahi.  Maria merasa bahwa Allah berkenan meninggikan dirinya sebagai calon ibu bagi bayi yang akan menjadi Juruselamat dunia, walau sangat berisiko bagi seorang wanita jika mengandung tanpa suami.   
Kata malaikat itu kepadanya: "Roh Kudus akan turun atasmu dan kuasa Allah Yang Mahatinggi akan menaungi engkau; sebab itu anak yang akan kaulahirkan itu akan disebut kudus, Anak Allah. Dan sesungguhnya, Elisabet, sanakmu itu, ia pun sedang mengandung seorang anak laki-laki pada hari tuanya dan inilah bulan yang keenam bagi dia, yang disebut mandul itu.  Sebab bagi Allah tidak ada yang mustahil." (Luk 1: 35-36).
Maria menyatakan kesediaannya. Katanya, "Sesungguhnya aku ini adalah hamba Tuhan; jadilah padaku menurut perkataanmu itu." Lalu malaikat itu meninggalkan dia.
Sesudah mendengar kabar dari malaikat Gabriel, bahwa Elizabet mengandung bayi pada masa tuanya,  Maria bergegas ingin membuktikannya. Maka pergilah Maria berjalan ke pegunungan menuju ke sebuah kota di Yehuda. Maria sampai di rumah imam Zakaria, suami sanak saudaranya yang bernama Elizabet. Elizabet sedang mengandung anak pertamanya yakni Yohanes pembaptis dalam usia kandungan  enam bulan. Sama seperti proses mengandungnya Maria adalah peristiwa mukjizat, peristiwa mengandungnya Elizabet juga merupakan mukjizat. Si mandul pada masa tuanya dianugerahi bayi dalam rahimnya.  
Saat Maria  tiba di rumah Elizabet dan memberikan salam, bayi yang dikandung Elizabet melonjak dan penuhlah Elizabet dengan Roh Kudus, lalu berserulah ia dengan suara nyaring, “Diberkatilah engkau di antara semua perempuan dan diberkatilah buah rahimmu. Siapakah aku ini sehingga ibu Tuhanku datang mengunjungi aku.....” Kemudian bernyanyilah Maria. 
Maria memiliki cara pandang yang luar biasa tentang sebuah mandat dari Allah. Ia bersyukur telah dipakaiNya sebagai alat untuk menyatakan kasihNya kepada dunia. Ia menomorduakan risiko dipandang rendah oleh masyarakat demi mengetahui dirinya hamil di luar nikah tanpa seorang suami. Maria juga rela berkorban saat disalahmengerti oleh tunangannya yang bernama Yusuf. Maria memiliki prinsip yang teguh dan itu sangat nyata dari ucapannya kepada malaikat yang datang kepadanya, “sesungguhnya, aku ini hamba Tuhan,... jadilah padaku menurut perkataanmu itu..”
Maria tinggal tiga bulan lamanya di rumah Elizabet dan baru pulang ke Nazaret untuk bisa bertemu tunangannya. Maria diliputi rasa syukur karena Allah berkenan memakai dirinya sebagai bagian dari rencana Allah menyelamatkan dunia.  
Merupakan kedaulatan  Tuhan untuk memilih siapa yang akan diajakNya menjadi rekan sekerja bagi rencana baikNya untuk dunia. Dan Maria berbahagia menyadari bahwa dirinya telah menjadi wanita terpilih. Ia dipilih Allah menjadi ibu bagi Juruselamat dunia.  Maria berkata, “sesungguhnya, mulai dari sekarang segala keturunan akan menyebut aku berbahagia, karena Yang Mahakuasa telah melakukan perbuatan-perbuatan besar kepadaku dan namaNya adalah kudus. Dan rahmatNya turun temurun atas orang yang takut akan Dia” (Luk 1:48b-50).
Rencana Allah bagi dunia terus berjalan. Allah merancang kebaikan dan keselamatan bagi sebanyak mungkin orang. Kita, bahkan setiap orang percaya merupakan alat Allah menggenapi rencana agungNya. Maria telah bersedia mengambil perannya. Kita seharusnyapun demikian. Pasti ada peran yang bisa kita lakukan untuk karya penyelamatanNya bagi dunia. Dengan iman kita boleh yakin dan percaya bahwa peran apapun yang Allah minta untuk kita tekuni merupakan peran yang penting dan sangat strategis bagi karya besarNya. Peran sebagai ibu atau ayah bagi anak anak yang Allah titipkan, peran sebagai pengasuh kebaktian anak, peran sebagai diaken, penatua, komisi, panitia, bendahara gereja, koster, kolektan, organis,  tuan dan nyonya rumah dalam PA, song leader dalam ibadah, pendoa, guru agama kristen, katekis, pengkotbah, penginjil, dosen teologi, panitia natal, dst semuanya penting bagi pekerjaan besar Allah atas dunia ini. Mari kita memiliki sukacita melakukannya, seperti sukacita yang dialami Maria, “Jiwaku memuliakan Tuhan, dan hatiku bergembira karena Allah, Juruselamatku.”  Tuhan memberkati. Amin.  (BNH)
Nas Pembimbing 	: 2 Korintus 4:6
Berta Anugerah 	: Lukas 2:11-12
Persembahan 	: Matius 2:10-11 
Nyanyian : 
KJ 109		:1-2
KJ 99			:1-2
KJ 96 		:1,5
KJ 109		:1-2
KJ 92			:1-3
KJ 123		:1,3,4

KHOTBAH NATAL, 25 Desember 2018
NATAL: KELAHIRAN YESUS KRISTUS  
WARNA LITURGIS: PUTIH
Bacaan Leksionari:  Yes. 52:7-10; Mazmur 98; Lukas 2:8-20; Ibr. 1:1-12; Yohanes 1:1-14
Bahan Bacaan:    Lukas 2:8-20


MENEBARKAN KASIH DAN SUKACITA NATAL

Jemaat yang dikasihi Tuhan,
Kita tentu membutuhkan suasana santai dan sukacita khususnya saat kita berada dalam situasi serba tegang, tertekan dan stres. Sekitar dua tahun terakhir, muncul fenomena yang menjadi viral di dunia maya yaitu “Om-Telolet-Om.” Remaja, pemuda, pejabat dan artis juga ikut berbaris sambil berteriak meminta agar para pengemudi mau membunyikan klakson bus, truk atau kereta. Bunyi klakson yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan sesuatu yang mengganggu, bising dan sering dengan nada marah kini dijadikan media untuk tertawa dan bersukacita. Orang-orang menghibur diri dengan menciptakan sukacita dengan bunyi klakson kendaraan. 

Jemaat yang dikasihi Tuhan,
Sukacita memang dibutuhkan semua orang. Sukacita itulah yang juga dialami oleh para gembala yang menjaga kawanan domba di padang pada waktu malam.  
Gereja melaksanakan perayaan sukacita hari kelahiran Kristus didasari pada tradisi iman yang diteruskan secara lisan yaitu perayaan Maria mendapat kabar gembira dari malaikat Gabriel tentang akan lahirnya sang Juru Selamat yaitu Yesus melalui kandungan perawan Maria. Kabar itu pula lah yang kemudian disampaikan oleh malaikat Gabriel kepada para gembala di padang Efrata sesaat setelah kelahiran Yesus terjadi. Di tengah-tengah suasana malam yang hening, tiba-tiba mereka melihat cahaya sorgawi. Lukas 2:9 menyatakan: “Tiba-tiba berdirilah seorang malaikat Tuhan di dekat mereka dan kemuliaan Tuhan bersinar meliputi mereka dan mereka sangat ketakutan.” Para gembala tersebut mengalami peristiwa epifani, yaitu penyataan Allah melalui para malaikat-Nya. Cahaya kemuliaan Allah tersebut lebih indah daripada cahaya yang terpancar dari cahaya apapun yang selama ini dapat mereka lihat. Sungguh cahaya yang menyinari para gembala pada waktu malam yang begitu sunyi di padang Efrata itu adalah cahaya kemuliaan sorgawi yang sangat mengagumkan. Karena itu para malaikat berkata kepada para gembala: “Jangan takut, sebab sesungguhnya aku memberitakan kepadamu kesukaan besar untuk seluruh bangsa: Hari ini telah lahir bagimu Juruselamat, yaitu Kristus, Tuhan, di kota Daud” (Luk. 2:10-11).

Pada masa kini ada 5 prinsip iman yang dipandang benar untuk menunjukkan sukacita dalam perayaan  yang juga dihayati oleh setiap kelompok agama di sekitar kita, termasuk para pelaku radikalisme agama serta teroris, yaitu: 
1. Berani untuk menyatakan kebenaran sehingga tidak perlu takut melawan kejahatan. 
2. Kerohanian umat harus bertumbuh dari hari ke hari.
3. Memiliki cahaya atau terang yang bisa menerangi kegelapan di sekitarnya. Meskipun cahaya itu kecil namun diharapkan mampu menerangi dalam lingkup yang lebih luas, 
4. Terang harus dinyatakan di depan publik/orang banyak orang.
5. Umat tidak boleh malu menyatakan identitas dirinya walau tampil beda dengan orang-orang di sekeliling. 

Artinya  ibu, bapak dan saudara-saudara yang di kasihi Tuhan, banyak orang dari berbagai kelompok agamawan atau orang-orang yang beragama menganggap diri sebagai orang benar dan berkenan kepada Allah, iman mereka terus bertumbuh sehingga bersedia mati demi agamanya, tindakan mereka membawa efek dalam lingkup yang lebih luas, bertindak di depan orang banyak dan tidak malu dengan identitas diri yang khas/khusus. Tetapi satu hal yang tidak banyak orang miliki adalah damai-sejahtera sorgawi sebagaimana yang dialami oleh para gembala di padang Efrata. Karena tidak memiliki damai-sejahtera dari Sang Juru-selamat yaitu Kristus, maka orang-orang yang demikianlah yang kemudian selalu sibuk dan menyibukkan diri dalam menciptakan ketakutan, ancaman dan teror kepada banyak orang.

Jemaat yang dikasihi Tuhan, 
Fenomena “Om-Telolet-Om” adalah sukacita yang sifatnya di permukaan saja. Kita membutuhkan damai-sejahtera sorgawi yang bersifat abadi dan menyeluruh. Damai-sejahtera tersebut hanya dapat dikaruniakan oleh Kristus. Secara nyata peristiwa penampakan kemuliaan dari para malaikat Tuhan dinyatakan kepada para gembala di padang Efrata. Mereka bukan kelompok agamawan yang sibuk dengan pakaian keagamaan dan sangat kolot dengan berbagai aturan keagamaan. Mereka adalah kelompok orang-orang yang sederhana dan marginal (terpinggirkan). Sebagai kelompok marginal mereka dianggap sebagai kelompok minoritas secara ekonomis dan status sosial. Tetapi apa yang dianggap oleh dunia tidak berarti, justru dipandang begitu berarti oleh Allah. Di surat 1 Korintus 1:27-28 Rasul Paulus berkata: “Tetapi apa yang bodoh bagi dunia, dipilih Allah untuk memalukan orang-orang yang berhikmat, dan apa yang lemah bagi dunia, dipilih Allah untuk memalukan apa yang kuat, dan apa yang tidak terpandang dan yang hina bagi dunia, dipilih Allah, bahkan apa yang tidak berarti, dipilih Allah untuk meniadakan apa yang berarti.”

Jemaat yang dikasihi Tuhan, 
Sukacita Natal ditentukan oleh sejauh mana kita mengalami damai-sejahtera sorgawi yang dikaruniakan Kristus. Karena itu ukuran keberhasilan dalam pelayanan dan pekerjaan kita bukanlah berapa banyak tugas yang sudah berhasil kita lakukan, tetapi seberapa luas damai-sejahtera yang kita hadirkan di manapun kita berada. Anugerah Allah dalam damai-sejahtera Kristus dalam peristiwa Natal akan terjadi apabila kita tidak terpaku pada pengudusan hidup yang sifatnya “bagian luar” yaitu fisik-jasmaniah kita saja, tetapi juga pengudusan yang terjadi “di dalam” (bagian dalam/batin) kita. Pengudusan hidup kita secara menyeluruh telah dilakukan oleh Tuhan kita Yesus Kristus. Bagi kita sekarang Bait Allah bukan hanya tempat/lokasi gedung tetapi seharusnya adalah tubuh-jiwa-roh kita. Kita akan mengalami dan mampu menghadirkan damai-sejahtera apabila hati kita telah dikuduskan oleh Kristus. Tanpa pengudusan, seluruh kegiatan keagamaan dan kesalehan akan menjadi kesombongan yaitu sikap arogan yang gemar menghakimi dan menilai orang lain menurut ukuran yang kita buat. Sayangnya ukuran kita tersebut adalah ukuran yang serba kerdil dan dangkal, sehingga sesama merasa terhimpit dan tertindas oleh sikap kita. Kita membutuhkan ukuran Kristus yang memiliki ruang kasih yang tanpa batas dan damai-sejahtera Allah yang tidak bisa diberikan oleh dunia. Selamat merayakan Natal 2018; Tuhan Yesus Memberkati. Amin! (HS)

Ayat Pembimbing		: Mazmur 98:1 – 2 
Berita Anugerah		: 1 Korintus 1:27 – 28 
Persembahan		: Ibrani 1: 10 - 12

Usulan Lagu-Lagu
1. KJ 100	: 1
2. KJ 99	:1-3
3. KJ 118	:1-3
4. KJ 111	:1-4
5. KJ 115	:1-dst
6. KJ 119	:1-4









KOTBAH MINGGU, 30 DESEMBER 2018
MINGGU SESUDAH NATAL, WARNA LITURGI PUTIH.
Bacaan Leksionari: 1 Samuel 2: 18-20, 26; Mazmur 148; Kolose 3: 12-17,, 13-14; Lukas 2: 41-52
Bacaan kotbah: Mazmur 148.


HENDAKLAH SEMUA MEMUJI TUHAN 
Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus,
Ketika seseorang memuji, biasanya ada hal-hal yang ia lihat, ia dengar dan ia rasakan itu menarik  hatinya. Hal-hal itu antara lain berupa kebaikan, keindahan dan kehebatan. Sebagai contoh ketika seseorang melihat pelangi di langit, ia mengatakan “wow...indahnya pelangi itu. Warna-warna yang berbeda berderet menyatu membentuk lengkungan yang sangat indah. Sungguh betapa hebatnya kuasa TUHAN yang menciptakan pelangi yang indah itu”. Demikian halnya yang dialami oleh Pemazmur dalam Mazmur 148 ini, ia memuji TUHAN karena ada hal-hal yang ia lihat, dengar dan rasakan itu menarik hatinya. Dari apa yang ia alami itu,  kemudian memunculkan dorongan dari dalam dirinya mengajak segenap ciptaan TUHAN untuk memuji Sang Pencipta. Lantas, mengapa Pemazmur ini melakukannya?

Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus,
Pemazmur memuji TUHAN  karena, pertama, ia mengakui kemuliaan TUHAN yang berada di sorga sebagai tempat yang tinggi. Bagi Pemazmur, yang layak tinggal di sorga hanyalah TUHAN Yang Maha Tinggi dan ciptaanNya yang dipilih serta dilayakkanNya tinggal di sana. Kedua, Pemazmur meyakini kedahsyatan TUHAN sebagai Sang Pencipta. CiptaanNya meliputi sorga, alam semesta dan segala isinya. Ketiga, oleh karena apa yang ia yakini ini sangat menyentuh, timbullah suatu kekuatan diri yang mendorongnya untuk mengajak segenap ciptaan, baik yang ada di sorga, di langit dan di bumi untuk memuji TUHAN. Ia mengajak para malaikat, tentara TUHAN, benda-benda langit, ular-ular naga, samudera raya, api, hujan es, salju, kabut, angin badai, seluruh ciptaanNya yang ada di bumi, bahkan para pembesar dan raja-raja di bumi dan segala bangsa, baik yang muda sampai yang tua dan lelaki maupun perempuan. Keempat, Pemazmur mengatakan bahwa TUHAN telah meninggikan tanduk umatNya. Tanduk melambangkan kekuatan, kekuasaan dan kemuliaan. Oleh karena itu Ia mengajak semua untuk memuji TUHAN karena setiap orang yang percaya dan dekat dengan TUHAN itu telah ditinggikan kekuatan, kekuasaan dan kemuliaannya. Memuji TUHAN adalah wujud syukur umat kepada TUHAN yang telah menciptakan, memberikan kekuatan, kekuasaan dan kemuliaan kepadanya.
Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus,
Dalam keseluruhan kitab Mazmur, memuji TUHAN dilakukan dalam praktek kehidupan sehari-hari. Dari pagi sampai saat istirahat malam adalah waktu bagaimana Pemazmur memuji TUHAN. Pujian melalui nyanyian diiringi alat musik lazim dilakukan oleh orang-orang saat itu dalam ibadah. Ibadah yang didalamnya ada pujian adalah waktu yang dikhususkan Pemazmur dan umumnya umat yang percaya kepada TUHAN. Pujian kepada TUHAN juga dilakukan melaui perilaku hidup sehari-hari di setiap waktu, baik dalam perkataan dan tingkah laku di rumah, di tempat pekerjaan bahkan di tempat tidur. Gambaran itu terlihat bagaimana seluruh ciptaan TUHAN dari malaikat, benda-benda langit, bumi dan segala isinya selalu memuji TUHAN dalam segala keberadaannya. Tidak ada pengkotak-kotakan waktu antara waktu khusus yang baik untuk menjalin hubungan dengan TUHAN dan waktu yang bebas dari TUHAN. Bagi Pemazmur, ciptaan TUHAN harus selalu dekat dengan Penciptanya melalui puji-pujian. 


Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus,
Melalui perikop yang kita renungkan ini, kita diingatkan dengan empat hal penting sebagaimana yang dialami Pemazmur yang menjadi dasar kita dan yang selalu harus kita lakukan. Pertama, setiap kita yang memuji TUHAN adalah orang yang mengakui bahwa TUHAN itu Maha Mulia. Ia lah yang bersemayam di sorga, tempat yang tinggi. Kemuliaan dan kemahakuasaanNya meliputi alam semesta dan segala isinya. Kedua, orang yang suka memuji TUHAN dalam segenap kehidupannya, akan timbul kekuatan dari dalam diri yang mendorongnya mengajak orang lain bahkan segenap ciptaan untuk memuji TUHAN. Ketiga, memuji TUHAN adalah wujud syukur kita kepada TUHAN yang telah menciptakan, memberikan kekuatan, kekuasaan dan kemuliaan kepada kita. Keempat, sebagaimana Pemazmur dan umat yang percaya di jamannya, memuji TUHAN hendaknya kita lakukan dalam segenap kehidupan kita di setiap saat, baik dalam perkataan, perbuatan dan rancangan-rancangan kita.
Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus,
Kiranya firman TUHAN yang kita renungkan ini dapat selalu menyemangati kita dalam memuji TUHAN dengan cara apapun, dimanapun dan dalam keadaan apapun. Di akhir tahun ini kita bisa merefleksikan setiap hal yang sudah kita lalui dalam kehidupan kita bersama TUHAN sepanjang tahun 2018. Sudahkah kita memuji TUHAN dalam seluruh keberadaan kita, dengan perkataan, perbuatan dan pemikiran kita secara terus-menerus? Saat-saat ini adalah bagian waktu yang sangat baik untuk menggugah kita melakukannya lebih baik lagi di tahun yang akan datang. Bila TUHAN berkenan, Tahun 2019 merupakan tahun yang baik bagi kita untuk memujiNya lebih baik lagi. Haleluya. Terpujilah TUHAN. TUHAN memberkati kita semua. Amin.

Nats Pembimbing		: Mazmur 78: 3-4
Berita Anugerah		: Roma 1: 16-17
Persembahan		: Mazmur 75: 2

KJ 97		PKJ 305
KJ 94		PKJ 202
KJ 98		PKJ 263
KJ 115	PKJ 149
KJ 119	PKJ 184
KJ 120	PKJ 235





KHOTBAH 01 JANUARI 2019
TAHUN BARU, WARNA LITURGI PUTIH
Bacaan Leksionari: Pktbh.3:1-13; Maz.8; Wahyu 21:1-6; Mat.25-31-46
Khotbah		: Wahyu 21:1-6

LANGIT BARU DAN BUMI BARU

Jemaat kekasih Tuhan Yesus Kristus
Selamat Tahun baru 2019. Puji Tuhan! Kita diperkenankan memasuki kehidupan baru di tahu baru ini. Setiap tahun baru tentulah kita mempunyai harapan baru. Karena itu kita, baik pribadi, keluarga, gereja, juga pemerintah kita sejak akhir tahun lalu membuat/menyusun program baru untuk menggapai tujuan yang lebih baik; untuk sebuah pembaharuan yaitu perubahan yang lebih baik dari yang kita alami sekarang. 

Mengawali kehidupan di Tahun baru 2019 untuk mencapai kehidupan yang baru marilah kita mendasarinya dengan firman Tuhan yang tertulis pada Wahyu 21:1-8. Kita merenungkannya dengan judul: LANGIT BARU DAN BUMI BARU. 

Jemaat kekasih Tuhan Yesus Kristus
Berita tentang datangnya langit baru dan bumi baru sudah ada  di Perjanjian lama yaitu dalam kitab Yesaya 65:17 dan 66: 22 . Sedangkan dalam Perjanjian baru kecuali kitab Wahyu juga diberitakan dalam kitab 2 Petrus 3:13. Siapakah yang mencipta langit baru dan bumi baru? Sesuai berita Kitab suci, baik dalam kitab Yesaya maupun  kitab Wahyu, yang mencipta atau membuat langit baru dan bumi baru adalah Tuhan Allah sendiri. Dalam Wahyu ini yang membuat langit baru dan bumi baru dIkatakan dalam ayat 5: “ Ia yang duduk di atas takhta itu berkata: "Lihatlah, Aku menjadikan segala sesuatu baru!" Dan firman-Nya: "Tuliskanlah, karena segala perkataan ini adalah tepat dan benar."
	
Jemaat kekasih Tuhan Yesus Kristus 
Seperti apakah keadaan langit baru dan bumi baru itu? Apakah langitnya lebih cerah tak ada awan hitam atau mendung? Apakah tak ada lagi polusi atau pencemaran? Demikian juga buminya apakah lebih baik keadaannya, semuanya subur? Atau bagaimana...? Seperti apa...?

Dalam batas perikop yang kita baca dan pada bagian Alkitab yang lain, kita tidak mendapatkan gambaran langit baru dan bumi baru yang kita bayangkan langit yang cerah tanpa mendung, tanpa pencemaran dsb . Tak ada gambaran tentang bumi yang semuanya subur. Yang disebutkan dalam ayat 1, langit dan bumi yang lama sudah berlalu dan lautpun tak ada lagi. Jika ayat ini kita pahami secara harafiah (menurut bunyi hurufnya) maka artinya adalah: langit dan bumi yang kita diami ini tidak ada. Dalam langit dan bumi yang baru tak ada lagi laut. Tetapi apakah benar demikian tafsiran kita secara harafiah?

Jemaat yang mengasihi Tuhan,
Kitab Wahyu tidak dimaksudkan untuk memberikan laporan tentang (ilmu perbintangan) atau dari sudut pandang secara ilmu pengetahuan. Dalam kitab Wahyu banyak simbol-simbol/lambang-lambang yang sesungguhnya melambangkan hal-hal atau peristiwa-peristiwa yang sudah terjadi, sedang terjadi dan yang akan terjadi, khususnya yang berhubungan dengan perjalanan gereja. Oleh karena itu kita keliru kalau memahaminya secara harafiah. 

Bahwa disebutkan laut tidak ada lagi, artinya ialah bahwa dalam langit baru dan bumi baru tidak lagi ada kekuatan-kekuatan atau daya-daya yang merusak atau kekuatan-kekuatan jahat. Sebab, laut adalah gambaran tempat dari segala sesuatu yang jahat tempat Lewiatan yakni makhluk jahat  dan membahayakan. Jadi dalam langit dan bumi baru itu keadaan kehidupan sungguh damai sejahtera. 

Ada fenomena (gejala yang nampak) menarik yang dilihat Yohanes disebutkan dalam langit baru dan bumi baru yaitu: 
· Kota yang kudus yaitu Yerusalem baru, turun dari sorga, ini menunjukkan bahwa Allah berkenan tinggal bersama dengan umat pilihan-Nya. Kota itu juga di gambarkan sebagai mempelai perempuan yang siap menjumpai mempelai laki-laki yaitu: Allah.
· Kemah Allah berada di tengah manusia, Allah diam bersama-sama mereka. Mereka kan menjadi umat-Nya dan Ia akan menjadi Allah mereka (ay.3)
· Akan terwujud sebuah keadaan yang damai sejahtera yang penuh sebagaimana disebutkan pada ayat 4: tidak ada lagi air mata, tak ada lagi perkabungan, ratap tangis, dukacita, bahkan mautpun tak ada lagi.
Demikianlah, keadaan di langit baru dan bumi baru adalah kehidupan baru yang sungguh damai sejahtera karena Allah diam bersama-sama manusia dan maut tak ada lagi.

Jemaat kekasih Tuhan Yesus Kristus
Menikmati kehidupan di langit baru dan bumi baru tentu menjadi harapan setiap manusia. Tetapi, apakah semua orang dapat mengalaminya? Apakah kita yang sudah mengikut Tuhan Yesus akan mengalami kehidupan di langit baru dan bumi baru? Berdasarkan firman Tuhan kita boleh mengatakan ya! Jikalau kita menang dalam perjuangan iman atau dengan kata lain mereka yang berdandan bagai pengantin perempuan yang menantikan kedatangan mempelai laki-laki. Seperti yang disebutkan pada ayat 7 :” Barangsiapa menang, ia akan memperoleh semuanya ini, dan Aku akan menjadi Allahnya dan ia akan menjadi anak-Ku. Kita akan memperoleh kehidupan kekal yang diberikan oleh Allah dengan cuma-cuma. 

Jemaat kekasih Tuhan Yesus Kristus
Melalui firman Tuhan pada saat ini, kita sudah mengerti bahwa: 
· Langit baru dan bumi baru sesungguhnya disediakan bagi umat yang menang dalam peperangan rohani yaitu pengantin perempuan yang berdandan dan, berhias bagi suaminya yaitu Tuhan Yesus Kristus (ay.2)
· Sementara kita hidup di dunia menantikan suasana kehidupan di langit dan bumi baru sesungguhnya kita sudah mulai mengalami atau merasakannya walaupun belum sepenuhnya. Apa dasarnya? Rasul Paulus menegaskan bahwa kita adalah ciptaan baru, manusia baru yang menjalani hidup dengan terus berjuang melawan dosa (2 Kor.5:17; Ef.4:21-24)
· Sebagai pribadi kristen dan sebagai gereja Tuhan Yesus kita harus terus berhias, berdandan cantik dalam perjalanan hidup menyongsong kedatangan Sang Pengantin pria yaitu Tuhan Yesus Kristus.
· Berhias cantik bagi Sang Pengantin laki-laki adalah berbuat baik, mengasihi, melayani Tuhan Yesus yang hadir dalam sesama yang mengalami penderitaan. 

Oleh karena kita memiliki harapan yang demikian mulia, maka marilah menjalani hidup karunia Tuhan di tahun 2019 ini dengan terus berbuat baik sebagai wujud hidup baru menjadi manusia baru yang akan menerima damai sejahtera penuh di langit baru dan bumi baru . Amin.

Liturgi:
Ayat pembimbing	: Roma 8:10-12
Berita anugerah	: Filipi 3: 20-21
Persembahan		: Maz.50:14

Nyanyian:
Nyanyian pembukaan		: KJ. 18:1-2
Pujian bagi Tuhan			: KJ.3:1-4
Nyanyian peneguhan		: KJ.387:1-3
Pembacaan Alkitab			: Wahyu 21:1-8
Nyanyian menyambut firman	: KJ.50a: 1 dan 6
Nyanyian respon firman		: KJ.392:1-3
Pujian	persembahan		: KJ.393:1-
Pujian penutup			: KJ.370:1-3
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